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ABSTRAK

Sari Fatmawati.Strategi Guru Dalam  Meningkatkan —Kemampuan
Menghafal Al-Quran Hadist Siswa Kelas V Di MI Al-Islam Banjaretno Tahun
Ajaran 2022/2023. Skripsi. Ungaran. Prodi Pendidikan Agama Islam FAI
UNDARIS, 2023.

Tujuan dari penelitian ini adalah : (1) Untuk mengetahui strategi guru dalam
meningkatkan kemampuan menghafal A4/-Qur’an Hadits kelas V. MI Al-Islam
Banjaretno; (2) Untuk mengetahui faktor penghambat dan faktor pendukung
pelaksaan guru dalam meningkatkan kemampuan menghafal A/-Qur’an Hadits
kelas V. MI Al-Islam Banjaretno; (3) Untuk mengetahui solusi guru dalam
memecahkan hambatan siswa siswi untuk menghafal A/-Qur’an Hadits kelas V
MI Al-Islam Banjaretno.

Penelitian ini adalah penelitian yang bersifat kualtitatif deskriptif, yaitu
suatu penelitian dilakukan dilapangan dengan mengumpulkan data untuk
memahami fenomena sosial dalam pandangan perilakunya. Sumber data
penelitian adalah guru A/-Qur’an Hadist dan siswa. Lokasi penelitian di MI Al-
Islam Banjaretno. Pengumpulan data melalui obsevasi, wawancara dan
dokumentasi. Teknik analisis datanya dengan cara mereduksi data, penyajian data
dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa : (1) strategi yang gunakan guru
dalam meningkatkan kemampuan menghafal siswa ada 4 metode yaitu metode
wahdah, metode kitabah, metode jama’ dan metode talaqqi, namun metode yang
paling sering digunakan dan disukai siswa yaitu metode kitabah dan metode
wahdah, ada juga yang lebih suka individu; (2) Faktor pendukung dan faktor
penghambat yang guru temukan dalam pelaksanaan hafalan. Adapun faktor
pendukung dalam meningkatkan yaitu guru memberikan motivasi kepada siswa,
adanya interaksi antar guru dan siswa, semangat siswa dalam menghafal
sedangkan faktor penghambat dalam meningkatkan hafalan adalah masih ada
siswa yang tidak memanfaatkan waktu dengan baik, masih ada siswa yang
bermain main dan ribut dengan teman sekelasnya, sehingga banyak siswa yang
konsentrasinya terganggu; (3) Solusi guru A/-Qur’an Hadist dalam memecahkan
hambatan siswa dalam menghafal adalah memberikan pendekatan terhadap siswa,
memberikan reward agar menumbuhkan semangat siswa, memberikan teguran
hingga hukuman kepada siswa yang bermain, bergurau karena dapat mengganggu
konsentrasi siswa yang sedang fokus menghafal maupun belajar.

Kata kunci : strategi guru, hafalan A/-Quran Hadist
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Strategi pembelajaran merupakan suatu rencana yang dilaksanakan
pendidik untuk mengoptimalkan potensi peserta didik agar siswa terlibat
aktif dalam kegiatan pembelajaran dan mencapai hasil yang diharapkan.
Strategi disusun untuk mencapai tujuan tertentu, artinya disini bahwa arah
dari semua keputusan penyusunan strategi adalah pencapaian tujuan,
sehingga penyusunan langkah-langkah pembelajaran, pemanfaatan
berbagai fasilitas dan sumber belajar semuanya diarahkan dalam upaya
pencapaian tujuan. Namun sebelumnya perlu dirumuskan suatu tujuan
yang jelas yang jelas yang dapat diukur keberhasilannya (Haudi 2021: 4).
Haudi (2021: 01) Mengatakan bahwa Pendidikan dapat diartikan
sebagai sebuah tahapan pengembangan kemampuan-kemampuan dan
perilaku-perilaku manusia, juga proses penggunaan hampir seluruh
pengalaman kehidupan.
Permendikbud nomor 65 tahun 2013 mengamanatkan dalam buku
Haudi (2021: 23) bahwa proses pembelajaran dalam satuan pendidikan
harus diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan,
menantang dan memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif serta
memberikan ruang cukup bagi prakarsa, kreatif dan kemandirian sesuai
dengan bakat, minat dan perkembangan fisik dan psikologis peserta didik.

Kaitan dengan proses pendidikan, baik tingkat nasional maupun tingkat



kelas dinilai sukses jika kompetensi lulusan yang ditargetkan tercapai
dengan sempurna. Standar proses merupakan sebuah pedoman tahapan
langkah bagi para guru saat mereka memberikan pembelajaran dikelas,
dengan harapan proses pendidikan yang berlangsung bisa efektif, efisien,
dan inovatif. Pada saat inilah keahlian guru, sebagai ujung tombak
suksesnya pendidikan dituntut memiliki keahlian dan kreativitas yang
tinggi sehingga mampu mengemas proses pembelajaran sesuai dengan
yang diamanatkan. Maka dari itu, pada proses penerapan atau taktis
pelaksanaan pembelajaran setiap satuan pendidikan dituntut mampu
melakukan perencanaan pembelajaran dengan baik, sehingga pelaksanan
proses pembelajaran dapat berjalan semaksimal mungkin, serta penilaian
proses pembelajaranbisa diarahkan untuk meningkatkan efisiensi dan
efektivitas ketercapaian kompetensi kelulusan.

Saifudin  Mahmud dan Muhammad Idham (2017: 15-16)
mengemukakan bahwa kegiatan belajar dan pembelajaran merupakan
proses yang melibatkan siswa secara penuh agar terjadinya perubahan
perilaku. Oleh karena itu kegiatan belajar dan pembelajaran guru dapat
menerapkan metode yang sesuai dengan merencanakan langkah-langkah
kegiatan pembelajaran yang dapat diikuti siswa. Dalam kegiatan ini guru
dapat berperan sebagai pembimbing, pengajar, pelatih dan memotivasi
serta memfasilitasi agar terjalin interaksi yang baik. Dalam pelaksanaan
kegiatan belajar dan pembelajaran , prosesnya akan berlangsung dalam

tiga kegiatan, yakni kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan penutup.



Irwan Budiana dkk (2022: 1) mengemukakan bahwa proses
pembelajaran dapat terlaksana secara sukses tidak lepas dari strategi yang
digunakan oleh pendidik. Pada dasarnya, strategi pembelajaran menjadi
hal yang penting dalam proses belajar mengajar. Strategi pembelajaran
memiliki kaitan dengan memilih metode pembelajaran untuk siswa.
Metode yang efektif akan memberikan pengalaman belajar yang baik
untuk siswa untuk mencapai standar kompetensi yan diterapkan.

Arin Tentrem mawati dkk (2021: 2) Mengemukakan Strategi
pembelajaran adalah rencana kegiatan (rangkaian kegiatan), dimana
didalamnya terdapat metode-metode yang akan dilakukan sesuai dengan
situasi kondisi yang ada disekolah dan siswa itu sendiri. Strategi
pembelajaran adalah cara cara yang digunakan oleh pengajar untuk
memilih kegiatan belajar mengajar yang akan dimanfaatkan selama proses
pembelajaran. Pemilihan tersebut dilaksanakan dengan
mempertimbangkan situasi dan kondisi, sumber belajar, kebutuhan,
karakteristik peserta didik yang dihadapi dalam rangka mencapai tujuan
pembelajaran tertentu.

Irwan Budiana dkk (2022: 1) mengemukakan bahwa strategi
pembelajaran memiliki keunggulan dan kekurangan yang berbeda-beda.
Strategi pembelajaran dikatakan baik dan tepat ketika dapat mempermudah
dalam pencapaian tujuan pembelajaran ketepatan dalam memilih strategi
pembelajaran menjadi hal yang penting bagi setiap guru. Guru diharapkan

memiliki kompetensi dalam memilih dan menerapkan berbagai strategi



pembelajaran. Adanya strategi pembelajaran akan sangat membantu guru
dan siswa dalam melakukan proses pembelajaran. Guru dapat menjadikan
strategi pembelajaran sebagai pedoman ketika merancang proses yang
sistematis.

Ar Rasikh (2019: 15) mengemukakan bahwa Al-Qur’an Hadis
adalah bagian dari mata pelajaran pendidikan agama islam yang diberikan
untuk memahami dan mengamalkan Al-Qur an sehingga mampu membaca
dengan fasih, menerjemahkan, menyimpulkan isi kandungan, menyalin
dan menghafal ayat-ayat yang terpilih serta memahami dan mengamalkan
hadis-hadis pilihan sebagai pendalaman dan perluasan kajian dari pelajaran
Al-Qur-an Hadis dari Madrasah Ibtidaiyah dan sebagai bekal untuk
mengikuti jenjang pendidikan berikutnya. Pembelajaran Al-Qur’an dan
hadits di MI, menekankan proses kegiatan belajar yang berorientasi pada
kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh seorang Muslim terhadap
kedua sumber ajaran tersebut. Di antaranya adalah kemampuan dalam
membaca, menulis, mengahafal, mengartikan, memahami, dan
mengamalkan Al-Qur’an dan hadits. Untuk dapat memenuhi target
pembelajaran bagi siswa MI tersebut, seorang guru tentunya harus
mempersiapkan pendekatan pendekatan pembelajaran yang akan
digunakan dalam menyampaikan materinya. Selain itu, seorang pendidik
yang baik juga dituntut untuk mempersiapkan sumber belajar dan media
pembelajarannya dengan baik demi tercapainya tujuan pembelajaran yang

akan disampaikan. Pembelajaran merupakan proses penambahan informasi



dan kemampuan baru kepada pelajar, dalam pembelajaran itu dibutuhkan
sebuah strategi yang harus di lakukan agar penembahan informasi dan
kemampuan baru itu dapat tercapai secara efektif dan efisien.

Guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadist sangat sulit dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an Hadist sekaligus untuk
menghafal meskipun pada dasarnya mereka sudah memiliki kemampuan
mengenal huruf, namun bimbingan guru masih sangat diperlukan. Hafalan
ini dilaksanakan agar pengetahuan yang diperoleh siswa tidak mudah
hilang karena sudah dihafalkan, menumbuhkan minat baca siswa, dan agar
nilai hafalan bisa dimasukkan sebagai nilai tambahan dalam mata
pelajaran Al-Quran Hadist.

Berdasarkan hasil obsevasi guru Al-Qur’an Hadist strategi yang
guru gunakan sebelum memulai pelajaran adalah siswa membaca do’a
belajar kemudian membaca asmaul husna. Setelah itu dilanjtkan dengan
membaca beberapa kali surah dan hadis yang akan dihafalkan agar siswa
sedikit terbiasa dan mudah diingat saat hafalan berlangsung. Sebelum
hafalan dimulai siswa bersama guru mempelajari dan membahas materi
yang ada dibuku terlebih dahulu.

Hambatan yang ditemui adalah siswa malas malasan dan tidak
memanfaatkan waktu yang diberikan dengan sebaik baiknya, ada beberapa
siswa yang belum sepenuhnya bisa membaca dengan lancar, baik dan
benar, bergurau dengan teman temannya, Hal ini akan memperlambat

siswa dalam menghafal. Siswa yang terlambat dalam setoran apalagi



mengulur ulur waktu akan mendapatkan hukuman yang mendidik dan
tentunya ada beberapa yang menimbulkan efek jera. Hukuman tersebut
seperti mendapatkan tugas atau hafalan tambahan, membersihkan
lingkungan sekolah, berdiri didepan kelas.

Hafalan ini dilaksanakan agar pengetahuan yang diperoleh siswa
tidak mudah hilang karena sudah dihafalkan, menumbuhkan minat baca
siswa, dan agar nilai hafalan bisa dimasukkan sebagai nilai tambahan
dalam mata pelajaran Al-Quran Hadist.

Oleh karena itu guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadist sangat
membutuhkan strategi dalam meningkatkan kemampuan  diberikan
motivasi belajar menghafal dan membaca serta memahami Al-Qur’an dan
Hadist dengan baik sebagai pedoman hidup manusia dengan metode yang
bisa digunakan.

Dari latar belakang di atas muncul ketertarikan peneliti untuk
melakukan penelitian yang berjudul: “Strategi Guru Dalam Meningkatkan
Kemampuan Menghafal Al-Qur’an Hadist Kelas V Ml Al-Islam
Banjaretno”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat dirumuskan
beberapa masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana strategi guru dalam meningkatkan kemampuan menghafal

Al-Qur an Hadist kelas VV MI Al-Islam Banjaretno?



Apa saja faktor penghambat dan faktor pendukung pelaksanaan guru
dalam meningkatkan kemampuan menghafal Al-Qur’an Hadist kelas
V M1 Al-Islam Banjaretno?

Bagaimana solusi guru dalam memecahkan hambatan siswa-siswi

untuk menghafal Al-Qur’an Hadits kelas V M1 Al-Islam Banjaretno?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah diatas,

maka dapat ditentukan tujuan penelitian sebagai berikut :

1.

Untuk mengetahui strategi guru dalam meningkatkan kemampuan
menghafal Al-Qur’an Hadits kelas V M1 Al-Islam Banjaretno.

Untuk mengetahui faktor penghambat dan faktor pendukung
pelaksaan guru dalam meningkatkan kemampuan menghafal Al-
Qur’an Hadits kelas V MI Al-Islam Banjaretno.

Untuk mengetahui solusi guru dalam memecahkan hambatan siswa
siswi untuk menghafal Al-Qur’an Hadits kelas V MI Al-Islam

Banjaretno.

Manfaat Penelitian

Peneliti ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut :

1.

2.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pedoman keilmuan
mengenai Strategi guru dalam meningkatkan minat belajar menghafal
Al-Qur’an Hadist kelas V M1 Al-Islam Banjaretno.

Manfaat Praktis



a)

b)

Manfaat bagi peneliti

Menambah wawasan dan pengetahuan bagi peneliti.

Manfaat bagi siswa

hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan
siswa dalam mengahafal Al-Qur’an Hadist.

Manfaat bagi sekolah

Sebagai bahan informasi dan acuan yang baik dalam menentukan

strategi hafalan Al-Qur’an Hadist.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Penelitian Terdahulu

Kajian pustaka digunakan sebagai bahan perbandingan terhadap
penelitian yang sudah ada. Kajian pustaka terdiri dari penelitian terdahulu
yang relevan dengan penelitian ini. Dari penelitian terdahulu, penulis
menemukan penelitian dengan judul yang hampir sama seperti judul
penelitian penulis. Berikut merupakan penelitian terdahulu berupa skripsi
terkait dengan penelitian yang dilaku kan peneliti.

Pertama skripsi yang ditulis oleh Mantik Khilmiyah, dengan judul
Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Menghafal Juz 30 Melalui Metode
Drill Pada Siswa Kelas VI SD Islami Sultan Agung 3 Semarang Tahun
Pelajaran  2015-2016. Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa
Pelaksanaan metode drill untuk meningkatkan hasil belajar mengahafal juz
30 pada siswa kelas VI SD Islam Sultan Agung 3 Semarang Tahun
Pelajaran 2015/2016 berjalan dengan baik, guru telah mempersiapkan
sebelumnya rencana pembelajaran yang dimodifikasi dengan alur metode
pembelajaran drill dan guru mempersiapkan lembar observasi aktif siswa
selama pembelajaran dengan metode pembelajaran drill, guru juga
mempersiapkan tes untuk mengetahui peningkatan hasil belajar menghafal
juz 30, sedangkan peserta didik mengikutinya dengan senang dan tertarik

sehingga proses pembelajaran berjalanan dengan baik.
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Persamaan dengan penelitian saya yaitu sama sama membahas
tentang cara meningkatkan kemampuan menghafal, objek yang diteliti
sama sama siswa. Perbedaan dengan penelitian saya yaitu judul, penelitian
saya fokus pada hafalan materi pembelajaran kelas 5 sedangkan penelitian
mantik khilmiah fokus dalam menghafal juz 30, lokasi yang diteliti pada
penelitian sebelumnya berada di SD Islami Sultan Agung 3 Semarang
sedangkan penelitian ini di MI Al-Islam Banjaretno

Kedua skripsi yang ditulis oleh Rony Prasetyawan, dengan judul
Metode Menghafal 4/ Qur’an di Pondok Pesantren Al Wafa Palangkaraya.
Skripsi ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif. Hasil penelitian
menunjukkan metode menghafal santri berjalan sangat baik karena semua
santri menerapkan metode yang disampaikan oleh ustadz atau ustadzah
dan sarana yang digunakan santri juga sangat baik karena selain menghafal
dan membaca A/ Qur’an, para santri juga didengarkan suara para hafidz
dan hafidzah melalui kaset atau mp3. Sehingga para santri lebih mudah
dalam menghafal Al-Qur’an.

Persamaan dengan penelitian saya yaitu jenis dan metode yang
digunakan sama-sama menggunakan deskriptif kualitatif, sama-sama
membahas tentang cara meningkatkan kemampuan menghafal. Perbedaan
dengan penelitian saya, lokasi yang diteliti pada penelitian sebelumnya
berada di pondok pesantren Al-Wafa Palangkaraya sedangkan penelitian

ini di MI Al-Islam Banjaretno, penelitian saya fokus dalam hafalan materi
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kelas 5 disekolah, sedangkan penelitian sebelumnya fokus pada hafalan Al-
Quran di pesantren.

Ketiga skripsi yang ditulis oleh Siti Ma’rifatul Asrofah, dalam
skripsinya yang berjudul Strategi Guru Dalam Meningkatkan Hafalan Al-
Qur’an Di MTs Al Huda Bandung 27 Tulunggung. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kegiatan hafalan yang dilaksanakan sebelum
pelajaran dimulai adalah hafalan surah pendek dan surah yasin. strategi
yang digunakan juga berjalan dengan baik sehingga semangat anak-anak
yang kuat, pertemuan antara guru dan murid yang sangat intensif, dan
terdapat rasa tanggung jawab anak dalam menjalankan tugas.

Persamaan dengan penelitian saya yaitu sama sama membahas
tentang strategi guru dalam meningkatkan hafalan. Perbedaan dengan
penelitian saya, penelitian saya fokus dalam hafalan materi kelas 5
disekolah, sedangkan penelitian yang ditulis oleh Siti Ma’rifatul Asrofah
hafalannya fokus di Al-Quran, lokasi yang diteliti pada penelitian
sebelumnya berada di MTs Al Huda Bandung 27 Tulunggung sedangkan
penelitian ini di MI Al-Islam Banjaretno.

B. Kajian Teori
1. Strategi guru
a. Pengertian strategi pembelajaran
Haudi (2021: 1) Mengemukakan bahwa strategi berasal dari
bahasa yunani yaitu strategos yang artinya yaitu usaha agar

mencapai kemenangan pada suatu pertempuran. Strategi mulanya
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digunakan pada lingkungan militer. Namun istilah strategi
digunakan dalam berbagai bidang yang memiliki esensi yang relatif
sama termasuk diadopsi dalam konteks pembelajaran yang dikenal
dalam istilah strategi pembelajaran.

Heri Susanto (2014: 94) mengemukakan bahwa strategi
pembelajaran diartikan sebagai perencanaan yang dilakukan untuk
mengatur kegiatan interaksi antara peserta didik, pendidik, dan atau
media/sumber belajar sehingga tujuan pembelajaran yang
ditetapkan dapat tercapai. Konsep tersebut menjelaskan bahwa
dalam strategi terdapat beberapa komponen yang terlibat dalam
pembelajaran, yaitu; peserta didik, pendidik, media dan sumber
belajar.

Menurut Kemp dalam Wina Senjaya sebagaimana dikutip
oleh Haudi (2021: 3) mengemukakan bahwa strategi pembelajaran
merupakan suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan oleh
pendidikan dan peserta didik agar tujuan pembelajaran dapat
dicapai secara efektif dan efisien. Selanjutnya, dengan mengutip
pemikiran J. R David, Wina Senjaya (2008) menyebutkan bahwa
dalam strategi pembelajaran terkandung makna perencanaan.
Artinya, bahwa strategi pada dasarnya masih bersifat konseptual
tentang keputusan-keputusan yang akan diambil dalam suatu
pelaksanaan pembelajaran. Strategi pembelajaran dan untuk

mengimplementasikannya digunakan berbagai metode sifatnya



13

masih konseptual pembelajaran tertentu. Dengan kata lain, strategi
merupakan "a plan of operation achieving something” sedangkan
metode adalah "a way in achieving something".

Heri Susanto (2014: 95-96) Secara garis besar strategi
pembelajaran dapat diartikan sebagai serangkaian tindakan
perencanaan yang mencakup pengaturan cara penyampaian materi
ajar, cara memaksimalkan kemampuan belajar peserta didik, cara
menggunakan sumber daya yang tersedia, pengaturan materi ajar
dan evaluasi hasil belajar yang tersusun dalam desain pembelajaran
(instruksional). Dengan demikian terdapat beberapa aspek dalam
strategi pembelajaran yang harus direncanakan dan diatur secara
sistematis.

Jadi kesimpulannya bahwa strategi pembelajaran adalah
keseluruhan pola umum kegiatan pendidik dan peserta didik dalam
mewujudkan peristiwa pembelajaran yang efektif untuk mencapai
hasil yang diharapkan.

. Metode pembelajaran

Hasriadi (2022: 11) mengemukakan bahwa metode dapat
dinyatakan sebagai suatu tahapan yang digunakan untuk
memberikan suatu pemikiran ataupun ilmu yang telah disusun atau
ditetapkan sedemikian rupa yang berdasarkan atas beberapa teori
ataupun prinsip tertentu. Didalam penggunaannya metode secara

umum dapat dikatakan sebagai suatu tahapan untuk pelaksanaan
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kegiatan ataupun pelaksanaan pekerjaan dengan tetap memakai
fakta ataupun kenyataan yang telah tersusun secara sistematis. Jadi
metode dapat dikatakan sebagai suatu cara yang dipergunakan
untuk lebih mempermudah seseorang untuk mencapai suatu tujuan
yang diiginkan.

Hasriadi (2022: 12) mengemukakan bahwa Metode
pembelajaran mempunyai kedudukan yang sangat penting karena
mendukung keberhasilan pembelajaran itu disebabkan karena para
ahli sepakat bahwa seorang guru yang telah diberikan tugas untuk
mengajar haruslah seorang profesional yang dapat dilihat atas
pemahamannya terhadap suatu pembelajaran, dengan metode
pembelajaran materi hal ini akan berjalan secara efektif dan
optimal serta terencana dengan perkiraan yang telah ditentukan.

Adapun kedudukan dalam metode pembelajaran antara lain:
1) Metode digunakan sebagai alat motivasi ekstrinsik
2) Metode digunakan sebagai strategi
3) Metode digunakan sebagai alat untuk mencapai tujuan.

Hasriadi (2022: 12-13) mengemukakan bahwa Agar bisa
menciptakan proses pembelajaran yang efisien, efektif juga
menarik, ketepatan dalam memilih metode sangatlah bergantung
kepada tujuan, bahan ajar, peserta didik, dan lingkungan atau
situasi pembelajaran. Karena metode sangatlah bergantung

terhadap peserta didik, lingkungan, tujuan, bahan ajar jadi perlu
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ketepatan dalam memilih. Namun dalam menentukan metode
seorang guru tidak akan sembarangan dalam memilih, sebab hal ini
juga memerlukan proses dimana tidak boleh di anggap mudah
dalam hal apapun. karena proses pembelajaran tidak akan berarti
begitupula dengan tujuan yang tidak akan tercapai jika seorang
guru tidak memahami metode yang ingin ditetapkannya.
. Jenis-jenis strategi pembelajaran

Isriani Hardini dan Dewi Puspitasari (2015: 59-61)
mengemukakan bahwa berbagai jenis strategi belajar mengajar
dapat dikelompokkan berdasarkan berbagai pertimbangan sebagai
berikut:
1) Atas dasar pertimbangan proses pengolahan pesan.

a) Strategi deduktif.

Dengan Strategi Deduktif, materi atau bahan pelajaran
diolah dari mulai yang umum, generalisasi atau rumusan,
ke yang bersifat khusus atau bagian-bagian. Bagian itu
dapat berupa sifat, atribut, atau ciri-ciri. Strategi Deduktif
dapat digunakan dalam mengajarkan konsep, baik konsep
konkret maupun konsep terdefinisi.

b) Strategi induktif

Dengan Strategi Induktif, materi atau bahan pelajaran

diolah mulai dari yang khusus (sifat, ciri, atau atribut) ke

yang umum, generalisasi atau rumusan. Strategi Induktif
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dapat digunakan dalam mengajarkan konsep, baik konsep
konkret maupun konsep terdefinisi.
2) Atas dasar pertimbangan pihak pengolah pesan
a) Strategi ekspositorik.

Dengan Strategi Ekspositorik, bahan atau materi
pelajaran diolah oleh guru. Siswa tinggal “terima jadi” dari
guru. Dengan Strategi Ekspositorik, guru yang mencari dan
mengolah bahan pelajaran, kemudian menyampaikannya
kepada siswa. Strategi Ekspositorik dapat digunakan di
dalam mengajarkan berbagai materi pelajaran, kecuali yang
sifatnya pemecahan masalah.

b) Strategi heuristik.

Dengan Strategi Heuristik, bahan atau materi
pelajaran diolah oleh siswa. Siswa yang aktif mencari dan
mengolah bahan pelajaran. Guru sebagai fasilitato
rmemberikan dorongan, arahan, dan bimbingan. Strategi
Heuristik dapat digunakan untuk mengajarkan berbagai
materi pelajaran termasuk pemecahan masalah. Dengan
Strategi Heuristik diharapkan siswa bukan hanya paham dan
mampu melakukan suatu pekerjaan sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan. Akan tetapi, juga akan

terbentuk sikap-sikap positif, seperti kritis, kreatif, inovatif,
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mandiri, terbuka. Strategi Heuristik terbagi atas Discovery
dan Inkuiri.
3) Atas dasar pertimbangan pengaturan guru

a) Strategi seorang guru.

Seorang guru mengajar kepada sejumlah siswa.

b) Strategi pengajaran beregu (Team Teaching).

Dengan Pengajaran Beregu, dua orang atau lebih guru
mengajar sejumlah siswa. Pengajaran Beregu dapat
digunakan di dalam mengajarkan salah satu mata pelajaran
atau sejumlah mata pelajaran yang terpusat kepada suatu
topik tertentu.

4) Atas dasar pertimbangan jumlah siswa
a) Strategi klasikal
b) Strategi kelompok kecil
c) Strategi individual
5) Atas dasar pertimbangan interaksi guru dengan siswa
a) Strategi tatap muka.
Strategi ini akan lebih baik dengan menggunakan alat
peraga.
b) Strategi pengajaran melalui media.
Guru tidak langsung kontak dengan siswa, tetapi guru
“mewakilkan" kepada media. Sehingga siswa berinteraksi

dengan media.
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2. Guru Al-Qur’an Hadist

a.

Pengertian guru Al-Qur’an Hadist

Dewi Safitri (2019: 5) mengemukakan bahwa definisi guru
adalah seseorang yang telah mengabdikan dirinya untuk
mengajarkan suatu ilmu, mendidik, mengarahkan, dan melatih
muridnya agar memahami ilmu pengetahuan yang diajarkannya
tersebut.

Dewi Safitri (2019: 5-6) mengemukakan bahwa pengertian
guru adalah seorang tenaga pendidik profesional yang mendidik,
mengajarkan suatu ilmu, membimbing, melatih, memberikan
penilaian, serta melakukan evaluasi kepada peserta didik. Dalam
hal ini, guru tidak hanya mengajarkan pendidikan formal, tapi
juga pendidikan lainnya dan bisa menjadi sosok yang diteladani
oleh para muridnya.

Sementara Supardi dalam bukunya yang berjudul “Kinerja
Guru" menjelaskan pengertian guru menurut Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen, yang dikutip oleh Dewi Safitri (2019: 7) bahwa guru
adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan usia dini, pendidikan

dasar, dan pendidikan menengah jalur pendidikan formal.
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Moh. Abdul Hafidz (2020: 6) mengemukakan bahwa Secara
istilah Al-Qur’an adalah Kalamullah yang menjadi mu’jizat yang
diturunkan ke dalam hati Nabi Muhammad Saw, diriwayatkan
kepada Kita secara mutawatir, dan membacanya dinilai sebagai
ibadah.

Moh. Abdul Hafidz (2020: 8) mengemukakan bahwa
didalam Al-Qur’an, ada tiga fungsinya sebagai petunjuk. Al-
Qur’an menjadi petunjuk bagi manusia secara umum, petunjuk
bagi orang-orang yang bertakwa, dan petunjuk bagi orang-orang
yang beriman. Allah berfirman dalam QS. Al Isra: 9 :

S0 Gaagh 522 453 e sl cods SN &y

Artinya: Sesungguhnya Al Quran ini memberikan petunjuk
kepada (jalan) yang lebih lurus dan memberi khabar gembira
kepada orang-orang Mu'min yang mengerjakan amal saleh bahwa
bagi mereka ada pahala yang besar. ( Kemenag RI, 2012: 283 )

Moh. Abdul Hafidz (2020: 11) mengemukakan bahwa
Hadist merupakan sinonim dari sunah yaitu setiap sesuatu yang
diriwayatkan atau dinisbahkan kepada diri Rasulullah Saw. baik
berupa perkataan, perbuatan, dan penetapan, sifat atau perjalanan
nabi baik sebelum atau sesudah diutus menjadi rasul.

Moh. Abdul Hafidz (2020: 17) mengemukakan bahwa Al-

Qur’an dan Al-Hadits adalah dua sumber yang dijadikan landasan
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dalam Pendidikan Agama Islam yang mana isinya telah diakui

kebenarannya. Adapun fungsi Al-Qur’an Hadist yaitu :

1)

2)

3)

4)

5)

Kitab Al-Qur’an sebagai penyempurna dari kita-kitab Allah
Swt. yang pernah diturunkan sebelumnya (Zabur, Taurat, dan
Injil). Kitab-kitab Allah Swt sebelumnya ditujukan hanya
pada umat pada zaman tertentu saja, berbeda dengan Al-
Qur’an yang digunakan oleh manusia siapapun sampai akhir
zaman.

Al-Qur’an Sebagai petunjuk hidup manusia ke jalan yang
lurus.

Al-Qur’an sebagai sumber hukum islam yang pertama dan
Al-Hadits sebagai sumber hukum islam yang kedua.

Hadist merupakan rujukan umat Islam dalam memahami
syariat.

Hadist Menguatkan/mengukuhkan dan menegaskan hukum
yang terdapat dalam Al-Qur’an.

Jadi Guru Al-Qur’an Hadits adalah seorang pendidik yang

mengajarkan kebaikan serta pengetahuan Pendidikan Agama

Islam yang bersifat kebenaran berlandasan dari Al-Qur’an Hadits.

Peran guru Al-Qur’an Hadits

Peranan guru Al-Qur’an Hadits dalam meningkatkan

kemampuan menghafal Al-Qur’an pada surat-surat pendek dan

hadist pilihan terhadap siswa-siswi MI Al-Islam Banjaretno.
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Akbar Yuli Setianto dkk (2021: 97) guru adalah pendidik
profesional yang tugas utamanya mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, dan mengevaluasi peserta
didik pada jenjang pendidikan Taman Kanak-Kanak, Pendidikan
Dasar dan Pendidikan menengah. Guru memiliki tanggung jawab
yang besar dalam proses transformasi ilmu kepada peserta didik.
Guru dituntut harus profesional, mampu mengajar dengan baik,
mampu merancang, memilih bahan ajar, dan strategi
pembelajaran, mampu mengelola proses pembelajaran.
melakukan evaluasi untuk mengukur penguasaan hasil belajar,
dan sebagai pendidik guru bertugas membimbing, membina dan
mengarahkan siswanya ke arah yang lebih baik agar lebih aktif,
kreatif dan mandiri.

Ar-Rasikh ~ (2019:  24-25) mengemukakan  bahwa
Pembelajaran Al-Qur’an Hadits adalah bagian dari upaya untuk
mempersiapkan sejak dini agar siswa memahami, terampil
melaksanakan dan mengamalkan isi kandungan Al-Qur’an Hadits
melalui kegiatan pendidikan. Tujuan pembelajaran Al-Qur’an
Hadits di Madrasah Ibtidaiyah adalah agar murid mampu
membaca, menulis, menghafal, mengartikan, memahami, dan
terampil melaksanakan isi kandungan Al-Qur’an Hadits,
Pembelajaran Al-Qur’an Hadist. dalam kehidupan sehari-hari

sehingga menjadi orang yang beriman dan bertakwa kepada Allah
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SWT. Inti ketakwaan itu ialah berakhlak mulia dalam kehidupan
pribadi, berkeluarga, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
3. Menghafal Al-Qur’an
a. Pengertian menghafal Al-Qur’an

Yusron Masduki (2018: 21) mengemukakan bahwa Secara
istilah menghafal mempunyai arti sebagai, tindakan yang
berusaha meresapkan ke dalam pikiran agar selalu ingat.
Menghafal adalah suatu aktifitas menanamkan suatu materi di
dalam ingatan, sehingga nantinya dapat diingat kembali secara
harfiah, sesuai dengan materi yang asli.

Yusron Masduki (2018: 22) mengemukakan bahwa
Menghafal merupakan proses mental untuk mencamkan dan
menyimpan kesan-kesan, yang suatu waktu dapat diingat kembali
ke alam sadar. Menghafal Al-Quran, melafalkan semua surat yang
terdapat di dalamnya, wuntuk dapat mengucapkan dan
mengungkapkannya kembali secara lisan pada semua surat dan
ayat tersebut, sebagai aplikasi menghafal Al-Quran. Menghafal
Al-Quran merupakan suatu sikap dan aktivitas yang mulia,
dengan menggabungkan Al-Quran dalam bentuk menjaga serta
melestarikan semua keaslian Al-Quran baik dari tulisan maupun
pada bacaan dan pengucapan atau teknik melafalkannya. Sikap

dan aktifitas tersebut dilakukan dengan dasar dan tujuan
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Yusron Masduki (2018: 19) mengemukakan bahwa
menghafal Al-Qur’an merupakan suatu kebutuhan bagi setiap
muslim dalam melafalkan surat-surat dalam waktu sholat wajib
dan shalat sunat, dan harus menjadi kebiasaan bagi setiap muslim
guna meningkatkan keimanan dan ketaqwaan, untuk memperoleh
ketentraman jiwa, sehingga akan menjadi obat dalam keadaan
keluh dan kesah, dan merupakan hiasan yang sangat berharga
bagi siapapun yang membaca dan menghafalkan ayat ayat Allah,
sehingga apa yang dibaca dan dihafal dapat diamalkan dalam
kehidupan sehari-hari.

Yusron Masduki (2018: 19) mengemukakan bahwa Dalam
ilmu Figh dikatakan, menghafal Al-Quran hukumnya wajib
kifayah bagi umat Islam. Sehingga apabila ada sejumlah orang
yang menghafal Al-Quran dengan mencapai jumlah muttawatir
(mencakup semua bilangan ayat dan surat yang ada dalam Al-
Quran), maka gugurlah kewajiban tersebut dari yang lainnya.
Rasulullah SAW merupakan Hafidz (penghafal) Al-Quran
pertama kali dan merupakan contoh paling baik bagi para sahabat
dalam menghafalnya. Oleh karena Rasulullah memberikan contoh
dalam sikap beliau dengan wujud menghafal Al-Quran, maka
tindakan menghafal Al-Quran yang dilakukan oleh umat
Rasulullah SAW baik sejak beliau masih hidup maupun sampai

sekarang, juga merupakan sunnah yang diikuti dari beliau.
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Menghafal adalah suatu aktifitas maupun tindakan mental
yang mana berusaha mengingat atau merasapkan ke dalam pikiran
agar dapat selalu ingat materi yang telah diajarkan suatu waktu
akan diingat kembali.

Menurut ~ Zuairini  dan  Abdul  Ghofir (2004: 76)
sebagaimana yang dikutip oleh Yusron Masduki (2018: 22)
bahwa ada empat metode menghafal:

a) merefleksi, yakni memperhatikan bahan yang sedang
dipelajari, baik dari segi tulisan, tanda bacaannya dan
syakalnya

b) mengulang, vyaitu membaca dan atau mengikuti berulang-
ulang apa yang diucapkan oleh pengajar

c) meresitasi, yaitu mengulang secara individual guna
menunjukkan perolehan hasil belajar tentang apa yang telah
dipelajari

d) retensi, yaitu ingatan yang telah dimiliki mengenai apa yang
telah dipelajari yang bersifat permanen

b. Tujuan Menghafal Al-Qur’an

Yusron Masduki (2018: 19-20) mengemukakan bahwa
tujuan menghafal Al-Quran sebagai berikut :

1) Pertama, agar tidak terjadi pergantian atau pengubahan pada
Al-Qur’an, baik pada redaksionalnya yaitu pada ayat-ayat

dan suratnya maupun pada bacaannya. Sehingga Al-Qur’an
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tetap terjamin keasliannya seperti segala isinya sebagaimana
kerika diturunkan Allah dan diajarkan oleh Rasulullah SAW.

2) Kedua, agar dalam pembacaan Al-Qur’an yang diikuti dan di
baca kaum muslim tetap dalam satu arahan yang jelas sesuai
standar yaitu giraat mutawatir, yaitu mereka yang telah
menerima periwayatannya melalui periwayatan yang jelas
dan lengkap yang termasuk dalam giraat sab’ah sesudah
sahabat.

3) Ketiga, Agar kaum muslimin yang sedang menghafal Al-
Quran atau yang telah menjadi hafiz dapat mengamalkan Al-
Quran, berperilaku dan berakhlak sesuai dengan isi Al-
Quran.

Metode menghafal Al-Qur’an

Yusron Masduki (2018: 23-24) mengemukakan bahwa ada
beberapa cara atau metode yang bisa dilakukan untuk
mempermudah menghafal Al-Qur’an dan Hadits dengan
menggunakan metode yang mungkin bisa dikembangkan dalam
rangka mencari alternatif terbaik untuk menghafal Al-Qur'an

Hadits, dan bisa memberikan bantuan kepada para penghafal

untuk mengurangi kesusahan dalam menghafal Al-Qur'an Hadits.

Metode-metode unutuk menghafal Al-Qur’an antara lain sebagai

berikut:

1) Metode Wahdah
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Menghafal satu persatu ayat yang akan dihafal. Untuk
mencapai hafalan awal, setiap ayat hendaknya dibaca
sebanyak sepuluh kali atau lebih hingga proses ini mampu
membentuk pola dalam bayangan, untuk kemudian
membentuk gerak reflek dari lisan. Setelah benar-benar hafal
barulah dilanjutkan pada ayat seterusnya hingga mencapai
satu halaman. Setelah ayat dalam satu halaman dihafal, tahap
berikutnya menghafal urutan ayat dalam satu halaman
tersebut, kemudian diulang-ulang sampai benar-benar hafal.
Metode Kitabah (menulis).

Menuliskan kembali ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadits
yang sudah dihafal. Metode kitabah adalah menghafal dengan
cara menulis ayat-ayat yang akan dihafalkan pada secarik
kertas, kemudian dibaca lalu dihafalkan. Pada metode ini
siswa terlebih dahulu menulis ayat-ayat dan Hadist yang akan
dihafalnya pada secarik kertas yang telah disediakan
untuknya, kemudian dibaca sehingga lancar dan benar
bacaannya, lalu dihafalkannya.

Metode Simai (mendengar).

Perbedaan metode ini dengan metode yang lain adalah
pada pemaksimalan fungsi indera pendengar. Pada metode ini
penghafal mendengarkan lebih dulu ayat-ayat dan Hadits

yang akan dihafalkannya untuk kemudian berusaha diingat-
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ingat. Metode ini sangat cocok untuk anak tunanetra dan anak
kecil yang belum mengenal baca tulis. Metode ini bisa
dilakukan dengan mendengar bacaan dari guru, atau dari
rekaman bacaan Al-Qur an.

Metode Gabungan

Metode ini merupakan gabungan antara metode
pertama dengan metode yang kedua, yaitu wahdah dan
kitabah. Metode ini penghafal berusaha untuk menghafalkan
dahulu kemudian menuliskan apa yang telah ia hafal dalam
kertas.

Metode Jama’ (kolektif).

Metode ini menggunakan pendekatan menghafal Al-
Qur’an secara kolektif, yaitu membaca ayat-ayat yang telah
dihafal secara bersama-sama, dipimpin oleh seorang
instruktur. Instruktur membimbingnya dengan mengulang
kembali ayat-ayat tersebut dan siswa mengikutinya. Setelah
ayat-ayat itu dapat mereka baca dengan baik dan benar,
selanjutnya mereka mengikuti bacaan dengan sedikit demi
sedikit mencoba melepaskan mushaf (tanpa melihat mushaf)
dan demikian seterusnya sehingga ayat-ayat yang sedang
dihafalnya itu benar-benar sepenuhnya masuk dalam

bayangan.
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6) Metode Talaqqi.

Metode ini menggunakan belajar individu dimana santri
berhadapan dengan guru, yaitu menyetorkan langsung
hafalan secara dari mulut ke mulut sehingga dapat menjamin
orisinalitas dan kualitas bacaan hadist.

Faktor yang mempengaruhi lemahnya minat menghafal Al-
Qur’an.

Abdul A’la al Maududi, Endin Mujahidin, Didin
Hafidhuddin (2014: 8-10) mengemukakan bahwa faktor yang
mempengaruhi lemahnya minat menghafal Al-Qur’an adalah :

1) Terlalu sibuk dengan pekerjaan tugas

Terlalu sibuk dengan pekerjaan tugas, terlalu sibuk
dengan pekerjaan sehari-hari  menyibukan diri dan
menyisakan hanya sedikit waktu untuk berinteraksi dengan
Al-Qur’an. Salah satu faktor yang menjadi penghambat
dalam kesuksesan untuk menghafal Al-Qur’an. Selanjutnya
karena alasan terlalu sibuk dengan pekerjaan dan menyita
banyak waktu semangat mereka mendorong dan akhirnya
mereka malas untuk membaca Al-Qur’an. Hal ini termasuk
dari kelalaian dan terlalu mementingkan perkara dunia
sehingga tidak tawazun dalam menjalani kehidupan. Padahal
Rasulullah SAW telah mengingatkan kepada umatnya

mengenai penyakit akhir zaman yaitu dunia dan takut mati.



2)

3)

29

Motivasi yang lemah

Motivasi merupakan suatu hal yang sangat penting
dalam kehidupan karena setiap manusia hidup di dunia akan
menuai masalah, pasang surut air laut terus terjadi, kehidupan
itu seperti roda kadang di bawah dan terkadang di atas.
Semangat, keinginan, dorongan terkadang akan berubah tidak
selalu konstan adakalanya motivasi surut. Termasuk faktor
yang menghambat bagi penghafalan Al-Qur’an adalah
lemahnya motivasi dan keinginan. Oleh karena itu, perlu
dorongan untuk memopa motivasi yang lemah menjadi kuat.
Motivasi merupakan dorongan yang timbul dalam diri
seseorang baik secara sadar maupun tidak sadar untuk
melakukan suatu tindakana dengan tujuan tertentu. Motivasi
berperan sebagai energizer seseorang untuk bertingkah laku
secara terarah.
Kecerdasan intelektual rendah

Kemampuan seseorang di dalam proses menghafal Al-
Qur’an terkait dengan kemampuan kecerdasan intelektual
seseorang. Menghafal ~Al-Qur’an  merupakan peoses
menyerap hafalan dari tulisan ke dalam otak (pikiran),
mengingat dan mengembalikan ingatan kembali (muraja‘ah),
tentunya dibutuhkan proses kognitif yang baik. Seseorang

yang telah memiliki kecerdasan yang rendah seperti imbisil
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dan idiot sangat kesulitan berat dan bahkan sangat terhambat
dalam proses menghafal Al-Qur’an.
Banyak maksiat

Ketika seseorang banyak melakukan dosa maka hati
seseorang itu mulai tertutup sedikit dan lambat laun hatinya
akan tertutup sehingga jauh dari cahaya Allah dan cahaya Al-
Qur’an sehingga hal ini dapat menghambat dari kesuksesan
untuk menghafal Al-Qur’an.
Tidak sabar

Sesungguhnya menghafal  Al-Qur’an itu telah
dimudahkan Allah SWT sebagaimana firman-Nya. Membaca
dengan diulang-ulang sebanyak empat kali. Hal ini
menegaskan bahwa menghafal Al-Qur’an itu benar-benar
mudah. Namun bagi sebagian orang beranggapan bahwa
menghafal Al-Qur’an itu suatu hal yang sulit, sehingga
mereka tidak sabar dan cepat putus asa. Padahal
sesungguhnya cita-cita besar itu dapat dilaksanakan dengan
penuh kesabaran, oleh karena itu sikap sabar sangat
diperlukan. Seorang penghafal Al-Qur’an yang tidak sabar
akan berakibat putus asa yang dapat menghambat dalam
proses menghafal Al-Qur an, para penghafal Al-Qur’an yang

berguguran dari cita-cita mulia di antaranya karena mereka
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putus asa padahal Allah SWT telah terangkan bahwa orang
yang putus asa adalah orang-orang kafir.
Materi Al-Quran Hadist Kelas V M1 Al-Islam Banjaretno
Nidlomatum  Mukhlisotur ~ Rohmah  (2020:  55-56)
mengemukakan bahwa :
1. Surah Al-Humazah
Berikut ini Surat Al-Humazah ayat 1-9 dalam tulisan Arab,

tulisan Latin, dan artinya dalam bahasa Indonesia:

b ,;:\zgsrcg,;‘;,-sf @ SAFPV NN

1) Celakalah setiap pengumpat lagi pencela

2) yang mengumpulkan harta dan menghitung-hitungnya.

3) Dia (manusia) mengira bahwa hartanya dapat
mengekalkannya.

4) Sekali-kali tidak! Pasti dia akan dilemparkan ke dalam
(neraka) Hutamabh.

5) Tahukah kamu apakah (neraka) Hutamah?

6) (la adalah) api (azab) Allah yang dinyalakan

7) yang (membakar) naik sampai ke hati.
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8) Sesungguhnya dia (api itu) tertutup rapat (sebagai
hukuman) atas mereka,

9) (sedangkan mereka) diikat pada tiang-tiang yang
panjang.

( Departemen Agama RI, 2012: 601)

Surah Al-Bayyinah ayat 1-8
42;5\ (i.é_::b L9.>-
“Orang-orang yang kafir dari golongan Ahli Kitab dan orang-

orang musyrik tidak akan meninggalkan (agama mereka)

sampai datang kepada mereka bukti yang nyata.”

EANS4

0

] ‘}‘L‘; o}/

“(yaitu) seorang Rasul dari Allah (Muhammad) yang

membacakan lembaran-lembaran yang suci (Al-Qur'an),”

Si

“di dalamnya terdapat (isi) kitab-kitab yang lurus (benar).”

giL:J:J\ (ié_:b- L uxg uf j(,.&)*/ 1 1g33) 2l 3945 L9
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“Dan tidaklah terpecah-belah orang-orang Ahli Kitab

melainkan setelah datang kepada mereka bukti yang nyata.”

}jw,:j ;”ﬂf,ﬂ " ‘};;U‘ ij /,i/ /‘3: ‘ \jﬂ;o/s Y‘ j
W\ u.’b JJ} ojsj\ ‘j" % ”jl.,aj‘

“Padahal mereka hanya diperintan menyembah Allah dengan
ikhlas menaati-Nya semata-mata karena (menjalankan)
agama, dan juga agar melaksanakan salat dan menunaikan

zakat; dan yang demikian itulah agama yang lurus (benar).”

Zax 6 o sy S0 LIRS i s &

83 L CUJ‘ [
“Sungguh, orang-orang yang kafir dari golongan Ahli Kitab
dan orang-orang musyrik (akan masuk) ke neraka Jahanam;
mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Mereka itu

adalah sejahat-jahat makhluk.”

B e s ol et g w0 G
“Sungguh, orang-orang yang beriman dan mengerjakan

kebajikan, mereka itu adalah sebaik-baik makhluk.”
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“Balasan mereka di sisi Tuhan mereka ialah surga > Adn yang
mengalir di bawahnya sungai-sungai; mereka kekal di
dalamnya selama-lamanya. Allah rida terhadap mereka dan
mereka pun rida kepada-Nya. Yang demikian itu adalah
(balasan) bagi orang yang takut kepada Tuhannya.”
(Departemen Agama RI, 2012: 598)

Hadist Tentang Ciri-Ciri Orang Munafik

Sebagaimana dikemukakan  Nidlomatum  Mukhlisotur

Rohmah (2020 : 93-94)

° @
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Artinya: “Tanda-tanda orang munafik ada tiga, yaitu (1)

ketika berbicara ia dusta, (2) ketika berjanji ia mengingkari,

dan (3) ketika ia diberi amanat ia berkhianat).
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Punaji Setyosari (2013: 18) mengemukakan bahwa penelitian
merupakan penerapan pendekatan ilmiah pada pengkajian atau studi
tentang suatu masalah. Penelitian merupakan cara yang tepat dan sangat
berguna dalam memperoleh informasi yang sahih dan dapat dipertanggung
jawabkan.

Sugiyono (2012: 9) Metode penelitian kualitatif adalah metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan
untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah. (sebagai lawannya
adalah eksperimen) dimana. peneliti adalah sebagai instrumen kunci,
teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis
data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih
menekankan makna dari pada generalisasi

B. Setting Penelitian

Setting penelitian adalah lingkungan atau wilayah yang
direncanakan oleh peneliti untuk dijadikan sebagai objek penelitian.
Dalam hal ini penelitian dilaksanakan di Ml Al-Islam Banjaretno yang
beralamat di Kemayan, Banjaretno, Kajoran

C. Sumber Data
Data yang ingin di peroleh yaitu dari lembaga madrasah, kepala

madrasah dan keluarga siswa yang akan di paparkan sebagai berikut :

35
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1. Kepala Madrasah
Data yang ingin diperoleh dari kepala madrasah adalah data
mengenai sejarah berdiri dan perkembangan madrasah.
2. Guru
Data yang ingin diperoleh dari guru adalah data mengenai
strategi yang digunakan guru untuk hafalan Al-Quran Hadist
3. Siswa
Data yang ingin diperoleh dari siswa adalah data mengenai
strategi apa yang digunakan guru untuk hafalan Al-Quran Hadist.
D. Metode Pengambilan Data
Dalam pengumpulan data dan informasi, peneliti menggunakan
teknik-teknik, yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi.
1. Wawancara atau Interview
Sugiyono (2007: 137-138) Wawancara digunakan sebagai
teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi
pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan
juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang
lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil.
Teknik pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan
tentang diri sendiri atau self-report, atau setidak-tidaknya pada

pengetahuan dan stan keyakinan pribadi.
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2. Observasi

Ajat Rukajat (2018: 22) mengemukakan bahwa obsevasi
merupakan aktivitas yang sistematis terhadap gejala-gejala baik
bersifat fisikal maupun mental.

Metode ini digunakan untuk mengamati secara langsung dan
mencatat semua data mengenai strategi guru dalam meningkatkan
kemampuan menghafal Al-Qur’an Hadits materi surah Al-Humazah,
Al-Bayyinah dan Hadist tentang cici ciri orang munafik di kelas V Ml
Al-Islam Banjaretno.

3. Dokumentasi

Ajat Rukajat (2018: 26) mengemukakan bahwa metode
dokumentasi ini digunakan untuk mengungkapkan peristiwa, objek
dan tindakan-tindakan yang dapat menambah pemahaman peneliti
terhadap gejala-gejala masalah yang diteliti..

E. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Siti Rukhayati (2020: 52) Data yang diperoleh dilapangan adalah
fakta yang masih mentah yang artinya masih perlu diolah atau dianalisis
lebih lanjut agar menjadi data yang dapat dipertanggungjawabkan. Hal
penting yang merupakan bagian bagian dari proses penelitian kualitatif
adalah keabsahan data yang akan erat kaitannya dengan validitas dan
reabilitas. Pengecekan keabsahan data atau validitas data merupakan
pembentukan bahwa apa yang telah diamati oleh peneliti sesuai dengan

apa yang sesungguhnya ada didunia kenyataan untuk mengetahui
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keabsahan data. Salah satu tehnik untuk memperoleh data yang valid

dalam penelitian kualitatif adalah dengan menggunakan Teknik

triangulasi.

Siti Rukhayati (2020: 52) Triangulasi adalah tehnik pemeriksaan
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Dengan triangulasi
peneliti  dapat merecheck temuan- temuannya dengan jalan
membandingkannya dengan berbagai sumber, metode atau teori (dalam
Moleong, 2009:332).

Siti Rukhayati (2020: 52-53)Pengecekan keabsahan data dalam
penlitian ini menggunakan metode triangulasi data, yaitu Teknik
pengumpulan data dengan menggabungkan berbagai Teknik pengumpulan
dan sumber data yang ada (dalam Sugiyono, 2010: 330). Untuk
menetapkan keabsahan data diperlukan tehnik pemeriksaan data.
Pelaksanaan tehnik pemeriksaan dsts didasarkan atas sejumlah Kkriteria
tertentu. Ada empat kriteria yang digunakan:

1. Pertama, derajat kepercayaan (kredibilitas) yang berfungsi untuk
melaksanakan inkuiri sedemikian rupa sehingga tingkat kepercayaan
penemuannya tercapai, dan untuk mempertunjukkan derajat
kepercayaan hasil-hasil penemuan dengan jalan pembuktian oleh
peneliti pada kenyataan ganda yang sedang diteliti.

2. Keteralihan (transferability), Keteralihan sebagai persoalan empiris

bergantung pada kesamaan antara konteks pengirim dan konteks
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penerima. Peneliti hendaknya mencari dan mengumpulkan kejadian
empiris tentang kesamaan konteks. Dengan demikian peneliti
bertanggungjawab untuk menyediakan data deskriptif secukupnya jika
ingin membuat keputusan tentang pengalihan tersebut.

3. Kebergantungan,  peninjauannya  dari  segi  konsep ini
memperhitungkan segala-galanya. Yaitu yang ada pada reabilitasnya
dan factor-faktor lainnya yang terkait.

4. kepastian (comfirmability) berasal dari konsep objektivitas menurut
nonkualitatif. Nonkualitatif menetapkan objektifitas dari segi
kesepakatan antar subjek. Sesuatu itu bersifat objektif atau tidak
bergantung pada persetujuan beberapa orang terhadap pandangan,
pendapat dan penemuan seseorang(Moleong. 2008: 324).

F. Analisis Data
Sandu Siyoto dan M.Ali Sodik (2015 : 120) mengemukakan bahwa
analisis data adalah proses pengorganisasian dan mengurutkan data
kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan
tema dan dapatdirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh
data. Pekerjaan dalam analisis data ini adalah mengatur, mengurutkan,
mengelompokkan,  memberikan  kode dan  mengategorikannya.

Pengorganisasian dan pengolahan data tersebut bertujuan menemukan

tema dan hipotesis kerja yang akhirnya diangkat menjadi teori substantif.
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Analisa data kualitatif bekaitan dengan data berupa kata atau
kalimat yang dihasilkan dari objek penelitian, serta berkaitan dengan
kejadian yang melingkupi sebuah objek penelitian

Adapun teknik dalam analisis data peneliti menggunakan metode
sebagai berikut :

1. Reduksi Data

Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik (2015: 122-123)
mengemukakan bahwa reduksi data adalah merangkum, memilih hal
hal pokok, memfokuskan pada hal hal yang penting, mencari tema dan
polanya dan membuang yang tidak perlu. Reduksi data bisa dilakukan
dengan jalan melakukan abstraksi. Abstraksi adalah usaha membuat
rangkuman yang inti. Proses dan pernyataan- pernyataan yang perlu
dijaga sehingga tetap berada dalam data penelitian. Dengan kata lain,
proses reduksi data ini dilakukan oleh peneliti secara terus menerus
saat melakukan untuk menghasilkan catatan-catatan inti dari data yang
diperoleh dari hasil penggalian data. Dengan demikian tujuan dari
reduksi data ini adalah untuk menyederhanakan data yang diperoleh
selama penggalian data dilapangan.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil
observasi dan wawancara peneliti dengan guru kelas dan hasil
dokumentasi program perencanaan pembelajaran yang telah disusun

oleh guru kelas.
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Penyajian data

Penyajian data adalah dengan teks yang naratif, berisi
informasi data-data dari hasil observasi, wawancara serta dokumentasi
tentang perencanaan pembelajaran yang disusun oleh guru kelas.

Endang Widi Winarni (2018: 173-174) mengemukakan bahwa
ssetelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah menampilkan
data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan atau sejenisnya. Data yang biasanya
yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian
kualitatif adalah data berupa teks yang bersifat naratif. Dengan
menampilkan data, hal ini akan memudahkan untuk memahami apa
yang terjadi.
Menarik kesimpulan

Sandu Siyoto dan M.Ali Sodik (2015 : 124) mengemukakan
bahwa kesimpulan adalah tahap akhir dalam proses analisa data. Pada
bagian ini peneliti mengutarakan kesimpulan dari data-data yang
diperoleh. Kegiatan ini dimaksudkan untuk mencari makna data yang
dikumpulkan dengan mencari hubungan persamaan dan perbedaan.
Penarikan kesimpulan bisa dilakukan dengan jalan membandingkan
kesesuaian pernyataan dari subyek penelitiandengan makna yang
terkandung dengan konsep-konsep dasar dalam penelitian tersebut.

Data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan

dokumentasi kemudian dianalisis untuk mendeskripsikan pola
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hubungan guru dan orang tua dalam membina prilaku siswa. Dari
hasil analisis tersebut kemudian disimpulkan hasil penelitian yang

telah dilakukan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Gambaran umum
a. Sejarah berdirinya madrasah
MI Al-Islam Banjaretno kecamatan kajoran, kabupaten
magelang berdiri pada tanggal 01 Januari 1969, atas prakarsa dari
Bapak Muhtasor seorang tokoh masyarakat yang menerima amanat
dari Ustadz Maksum sumber kajoran, dan didukung oleh Bapak
Atmo Sumarto (Bapak lurah), Bapak Kyai Muharror dan Haji
Jamaludin.
Kepanitiaan untuk melaksanakan pendidikan di madrasah

pertama kali dibentuk kepengurusan sebagai berikut :

Susunan Panitia
Penyelenggara Pendidikan M1 Al-Islam Banjaretno

Tahun 1969/1970

Pelindung : Alm. Atmo Sumarto

Ketua : Kyai Muhtasor

Sekretaris : Karwidi dan Sukarlan

Pendanaan : Tohari dan Mukardi

Seksi Pendidikan : Edi Sucipto, A.Sajuti, Toha dan Wasito

b. Latar belakang pendirian madrasah
1) Belum ada diniyah atau sekolah dasar yang bernuansa islam di

wilayah banjaretno, kajoran, magelang.

43



2)

3)

44

Desakan masyarakat muslim desa Banjaretno dan sekitarnya.
Menolong dan menampung usia belajar/siswa yang tidak
mampu belajar ke wilayah kecamatan kajoran, atau ke

kecamatan tempuran dari segi jangkauan ataupun ekonomi.

Tujuan didirikan Madrasah

1) Ikut serta membantu pemerintah dalam mencerdaskan anak
bangsa.

2) Membentuk pribadi mukmin, muslim yang beiman, bertaqwa,
berakhlak mulia serta berilmu yang tinggi.

Visi & Misi

1) Visi
Mencetak generasi islami yang cerdas, mandiri, dan
berakhlaqul karimah

2) Misi

a) Menyelenggarakan pendidikan yang berorientasi mutu,
baik secara teori maupun etika dan moral.

b) Menanamkan nilai kearifan agama, budaya, dan sosial
masyarakat.

c) Membimbing dan mengarahkan generasi modern yang
terampil, berpondasikan nilai keimanan dan ketakwaan |,

(IMTAQ/IPTEK).
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Pelaksana pendidikan
Para pemimpin madrasah dari awal sampai sekarang secara

beruntutan adalah sebagai berikut :

- Bapak Edi Sucipto : Tahun 1969-1970
- Bapak Ahmad Sajuti : Tahun 1978-1978
- Bapak Toha : Tahun 1978-2022

Adapun staf pengajar MI Al-Islam Banjaretno pada waktu pertama

kali berdiri, dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut :

Tabel 4.1
Daftar staf pengajar M1 AL-Islam Banjaretno era tahun 1969

No Nama Alamat

1 | Edi Sucipto Banjaretno, Kajoran, Magelang
2 | Ahmad Sajuti Banjaretno, Kajoran, Magelang
3 | Toha Banjaretno, Kajoran, Magelang
4 | Wasito Banjaretno, Kajoran, Magelang
5 | Dirjan Lesanpuro, Kajoran, Magelang
6 | Sajito Lesanpuro, Kajoran, Magelang
7 | Rohim Kaliabu, Salaman, Magelang

8 | Susanto Kaliabu, Salaman, Magelang

9 | Solikun Mranggen, Kajoran, Magelang
10 | Amin Mranggen, Kajoran, Magelang
11 | Rokib Mranggen, Kajoran, Magelang
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12 | Dariyanto Sidorejo, Kajoran, Magelang
13 | Hadi Mukti Banjaragung, Kajoran, Magelang
14 | Maemonah Tanjungsari, Tempuran, Magelang

Sumber : Dokumen M1 Al-Islam Banjaretno

Untuk pencapaian target (rancangan belajar mengajar yang
standar), maka bagi siswa yang sudah masuk atau mampu pada
wilayah lain oleh bapak Toha diminta diusung masuk di Ml Al-
Islam Banjaretno menyatu dengan yang ada di Desa Banjaretno.

Pada tanggal 10 Februari 1975 MI Al-Islam Banjaretno
mendapat pengesahan dari provinsi Jawa Tengah dan selanjutnya
mendapat pagam madrasah dari Departemen Agama Republik
Indonesia pada tanggal 31 Desember 1977 dan mendapat piagam
pengakuan dari pengurus Nahdotul Ulama dan Lembaga Maarif
wilayah Jawa Tengah. pada tanggal 13 Maret 1994 MI Al-Islam
Banjaretno mendapatkan surat waqgaf dari Badan Pertanahan
Nasional (BPN) yang selanjutnya mendapatkan piagam Akreditasi
dari kantor wilayah Jawa Tengah pada tanggal 14 oktober 2005,
dengan nilai Akreditasi C. Pada tanggal 19 Januari 2011 menerima
Piagam Akreditasi dari Badan Akreditasi Nasional dengan nilai

Akreditasi 69.
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Sarana dan prasarana

Sarana dan prasarana dalam suatu lembaga pendidikan
mutlak sekali diperlukan karena eksistensinya merupakan
penunjang utama dan pertama dalam proses belajar mengajar.
Sarana dan prasarana yang kurang memadai tentunya berdampak
pada input, proses maupun output yang dihasilkan. Demikian
halnya dengan keadaan sarana dan prasarana di Ml Al-Islam
Banjaretno juga dilengkapi dengan sarana dan prasarana dalam
rangka meningkatkan kualitas pendidikan. Untuk mengetahui
sarana dan prasarana di MI Al-Islam Banjaretno dapat dilihat dari
tabel di bawah ini:

Tabel 4.2

Sarana prasarana Ml Al-Islam Banjaretno

No | Sarana dan Alat/Media belajar Jumlah

1 Ruang kepala 1 Ruang
2 Ruang Guru 1 Ruang
3 Ruang kelas 6 Ruang
4 wC 4 Ruang
5 Parkir 1 Ruang
6 Dapur 1 Ruang
7 Papan tulis 6 buah

8 Aula 1 Ruang
9 Kursi Siswa 100 buah
10 | Meja Siswa 100 buah
11 | Gudang 1 Ruang
12 | Kursi Guru 6 buah
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13 | Meja Guru 6 buah
14 | Mushola 1 Ruang
15 | Lemari 5 buah
16 | Tempat Wudhu 6 buah
17 | Laptop 2 buah

Sumber : Dokumen M1 Al-Islam Banjaretno

Lokasi penelitian

1)

Letak geografis

Penelitian ini dilaksanakan di MI Al-Islam Banjaretno,
Kajoran, Magelang yang terletak dikaki gunung sumbing,
sebelah barat gunung sikapat (perhutani kabupaten magelang)
termasuk beriklim sejuk, sangat cocok menjadi tempat
pendidikan. Jarak dari pusat pemerintahan kecamatan kajoran
sekitar 3 Km dan 27 Km dari kota Magelang (tergolong
pedesaan). Ml Al-Islam Banjaretno yang dimaksud terletak di
Dusun Kemayan, Desa Banjaretno, Kecamatan Kajoran,
Kabupaten Magelang, sebelah timur dibatasi oleh Jalan Raya
Kajoran-Salaman, sebelah selatan dibatasi oleh tanah milik
bapak Prayitno warga dusun kemayan, sebelah barat dibatasi
oleh saluran irigasi dan sebelah utara dibatasi oleh Pekarangan
Kantor Desa Banjaretno. Ml Al-Islam Banjaretno merupakan

tanah wakaf dari bapak Parto Wiyono.
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2) Subyek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kelas V Madrasah
Ibtidaiyah Al-Islam Banjaretno Kajoran Magelang yang
merupakan tempat tugas peneliti. Pada tahun pelajaran
2022/2023 M1 Al-Islam Banjaretno, Kajoran, Magelang
mempunyai 78 siswa yang terbagi menjadi 6 kelas dengan
perincian siswa kelas | = 15 siswa, Kelas Il = 8 siswa, Kelas IlI
= 12 siswa, Kelas IV = 15 siswa, Kelas V = 10 siswa, dan
kelas VI = 17 siswa. Adapun tugas pengajar ada 7 orang yaitu
dapat dilihat dalam tabel.

Tabel 4.3
Keadaan tenaga pendidik / kependidikan

MI Al-Islam Banjaretno Tahun Ajaran 2022/2023

No Nama Jabatan
1 | Naruf, S.Pd.1 Kepala Madrasah
2 | Sri Sabiliyati, S.Pd.1 Guru Kelas |

3 | Hasri Nurmala Sari Guru Kelas Il

4 | Nuriana Wulandari,S.Pd.| Guru Kelas 111

5 | Mustakim, S.Pd.I Guru Kelas IV

6 | Naruf, S.Pd.| Guru Kelas V

7 | Misyati Khamdiyah, S.Pd.I Guru Kelas VI

8 | Nur Khamid Supir

Sumber : Dokumen M1 Al-Islam Banjaretno
Subyek dalam penelitian ini adalah siswa Kelas V yang

berjumlah 10 siswa yang terdiri dari 6 laki laki dan 4
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perempuan. Adapun daftar nama yang menjadi subyek
penelitian adalah sebagai berikut :
Tabel 4.4
Daftar siswa kelas V Ml Al-Islam Banjaretno

Tahun ajaran 2022/2023

NO NAMA L/P ALAMAT
1 | Adila Milani Nafisah P | Kelokan, Banjaretno, Kajoran
2 | Ahmad Fatichul Arzak L | Kelokan, Banjaretno, Kajoran
3 | Ahmad Khoirul Fata L | Kemayan, Banjaretno, Kajoran
4 | Ajib Khairi Anwar L | Mranggen, Kajoran
5 | Lisa Dea Pratiwi P | Tidaran, Banjaretno, Kajoran
6 | Luluk Naila Risalatul M P | Ngroto, Banjaretno, Kajoran
7 | Muhammad abid L | Kemayan, Banjaretno, Kajoran
8 | Muhammad Maulidul huda L | Ngroto, Banjaretno, Kajoran
9 | Ummi Milchaturrafingah P Kalitengah, Banjaretno, Kajoran
10 | Zamah Syari Yusuf L | Kelokan, Banjaretno, Kajoran

Sumber : Dokumen M1 Al-Islam Banjaretno

h. Kegiatan Ekstrakulikuler
a) Pencak Silat
b) Drum Band
c) Pramuka
d) Tilawah

2. Penyajian data

a. Strategi guru dalam meningkatkan kemampuan menghafal Al-

Qur’an Hadist di Kelas V M1 Al-Islam Banjaretno.
Berdasarkan  penelitian  yang  dilakukan,  peneliti

memperoleh data mengenai strategi guru dalam meningkatkan

kemampuan menghafal Al-Qur’an Hadist di kelas V MI Al-lIslam
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Banjaretno dapat diketahui berdasarkan hasil wawancara dengan

beberapa peserta didik dan guru pengampu kelas V di madrasah

tersebut.

Sebagaimana diungkapkan oleh Bapak Naruf, S.Pd.l selaku

guru kelas saat wawancara pada tanggal 27 Februari 2023 bahwa :

“Saya biasanya menggunakan metode yang mudah
diterapkan untuk menghafal seperti metode wahdah, metode
kitabah, metode jama’ dan metode talaqqgi. Nah, dari
keempat metode tersebut siswa dapat memilih salah satu
metode yang menurut mereka mudah untuk mereka
gunakan dalam menghafal.”

Dari ungkapan di atas arti dari keempat metode tersebut adalah:

1)

2)

Metode wahdah

Menghafal satu persatu ayat yang akan dihafal. Untuk
mencapai hafalan awal, setiap ayat hendaknya dibaca sebanyak
sepuluh kali atau lebih hingga proses ini mampu membentuk
pola dalam bayangan, untuk kemudian membentuk gerak
reflek dari lisan. Setelah benar-benar hafal barulah dilanjutkan
pada ayat seterusnya hingga mencapai satu halaman. Setelah
ayat dalam satu halaman dihafal, tahap berikutnya menghafal
urutan ayat dalam satu halaman tersebut, kemudian diulang-
ulang sampai benar-benar hafal.
Metode kitabah (menulis).

Menuliskan kembali ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadits

yang sudah dihafal. Metode kitabah adalah menghafal dengan
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cara menulis ayat-ayat yang akan dihafalkan pada secarik
kertas, kemudian dibaca lalu dihafalkan. Pada metode ini siswa
terlebih dahulu menulis ayat-ayat dan Hadist yang akan
dihafalnya pada secarik kertas yang telah disediakan untuknya,
kemudian dibaca sehingga lancar dan benar bacaannya, lalu
dihafalkannya.

Metode jama’ (kolektif).

Metode ini menggunakan pendekatan menghafal Al-
Qur’an secara kolektif, yaitu: membaca ayat-ayat yang telah
dihafal secara bersama-sama, dipimpin oleh seorang instruktur.
Instruktur membimbingnya dengan mengulang kembali ayat-
ayat tersebut dan siswa mengikutinya. Setelah ayat-ayat itu
dapat mereka baca dengan baik dan benar, selanjutnya mereka
mengikuti bacaan dengan sedikit demi sedikit mencoba
melepaskan mushaf (tanpa melihat mushaf) dan demikian
seterusnya sehingga ayat-ayat yang sedang dihafalnya itu
benar-benar sepenuhnya masuk dalam bayangan.

Metode talaqqi.

Metode ini menggunakan belajar individu dimana
santri berhadapan dengan guru, yaitu menyetorkan langsung
hafalan secara dari mulut ke mulut sehingga dapat menjamin

orisinalitas dan kualitas bacaan hadist.
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Dari hasil wawancara dengan beberapa siswa, masing
masing dari mereka menggunakan metode yang berbeda-beda.
Seperti yang diungkapkan oleh Abid, bahwa :

“menurut saya metode yang paling mudah adalah metode
menghafal perayat berulang kali lalu digabungkan dengan
ayat-ayat berikutnya. Ibu saya seorang hafidzoh, beliau juga
mengajarkan seperti itu kepada saya ketika ada tugas
menghafal.”

Wawancara dengan Zamah pada tanggal 27 Februari 2023 yang
mengatakan bahwa :

“Saya lebih suka menggunakan cara yang dibimbing bapak
guru karena dalam membaca saja saya masih kurang lancar
sehingga dengan dibimbing lebih mempermudah saya
dalam menghafal.”

Wawancara dengan siswa bernama Luluk Naila pada tanggal 27
Februari 2023 yang mengatakan bahwa :

“Kalau saya lebih suka dengan metode kitabah, karena saya
suka menulis. Dengan menulis secara tidak langsung saya
lebih mudah dalam menghafal, karena ketika saya sudah
merasa hafal dengan beberapa ayat dan saya bisa mengetes
hafalan saya dengan menulis apa yang saya hafal tadi.”

Wawancara dengan siswa bernama Arzak pada tanggal 27 Februari
2023 yang mengatakan bahwa :

“Menurut saya, membaca surat yang dihafal bersama guru
pada saat memulai pelajaran itu sangan membantu dalam
menghafal apalagi membacanya diulang 2 sampai 3 kali,
kemudian saya lanjutkan menghafal dengan metode wahdah
yang cara hafalannya mengulang perayat. Kemudian setelah
hafal saya meminta teman sebangku saya untuk menyimak
ayat yang saya hafal.”
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Dari beberapa wawancara dengan beberapa siswa kelas V Ml Al-
Islam Banjaretno diatas bahwa setiap siswa memilih metode
berbeda-beda sesuai dengan minat dimana metode yang dipilih
siswa merupakan metode yang mudah untuk menghafalkan. Namun
sebagian besar siswa menyukai metode kitabah dan metode
wahdah dan ada juga yang lebih memilih secara individu
dikarenakan kurang lancar dalam membaca.

Kemudian peneliti mewawancarai siswi bernama Milcha
tentang minat menghafal siswa pada tanggal 27 Februari 2023.
Apakah kamu senang dalam menghafal Al-Quran Hadist ?

“Saya sangat senang dan semangat dalam menghafal Al-
Quran Hadist, Karena saya ingin sekali menjadi hafidzoh
seperti ibu saya. Tetapi masih ada teman saya yang malas
menghafal”

Pertanyaan yang sama untuk siswa bernama Maulidul Huda pada
tanggal 27 Februari 2023. Yang mengatakan :

“Kadang saya malas untuk menghafal jika ada ayat yang
sulit yang saya ingat, apalagi kalau menghafal dirumah saya
dimarahi ibu saya kalau tidak hafal-hafal”

Dari kedua wawancara di atas bahwa siswa ada yang suka
menghafal karena memiliki cita-cita sebagai hafidz atau hafidzoh

tapi ada juga siswa tidak senang karena sulit dalam menghafal.

Kemudian peneliti bertanya kepada bapak Naruf, S.Pd.l .
langkah apa saja yang bapak lakukan sebelum memulai

pembelajaran ?



55

“sebelum proses belajar mengajar di mulai saya
mempersiapkan proses pembelajaran nantinya sebelum
masuk pelajaran saya memberi salam, berdo’a, mengabsen
kehadiran siswa, menanyakan kabar siswa sehingga ada
keakraban antara murid dengan guru, serta memberikan
motivasi terlebih dahulu tujuan kita belajar hari ini dalam
setelah itu barulah masuk ke materi ajar, kemudian
dilanjutkan dengan menjelaskan materi terlebih dahulu, lalu
membaca bersama sama surah yang akan dihafalkan,

kemudian mulai proses hafalan”

Dari wawancara dengan guru kelas V Ml Al-Islam Banjaretno

bahwa dalam setiap proses belajar mengajar didahului dengan

ssalam, berdo’a, mengecek kehadiran siswa, menanyakan kabar

dengan demikian ada keakraban antara siswa dengan guru, dan

guru juga memberikan motivasi terhadap siswa sebelum masuk

materi dan menghafalkan hafalan yang telah diberikan.

Selain itu peneliti bertanya kepada Abid tentang perhatian

orang tua terhadap anaknya dengan membantu tugas yang

diberikan oleh sekolah pada tanggal 27 Februari 2023. Apakah

orang tua membantu proses hafalan dirumah ?

“Orang tua saya selalu menanyakan adakah tugas untuk
dikerjakan dirumah, jika ada tugas menghafal orang tua
saya akan membantu dalam menyimak hafalan saya”
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Pertanyaan yang sama untuk siswi bernama Dea pada tanggal 27
Februari 2023. Yang mengatakan :

“Untuk hafalan dirumah saya melakukannya sendiri karena
orang tua saya bekerja diluar kota, sesekali orang tua
bertanya melalui videocall menanyakan ada tugas apa yang
dikerjakan dirumah ? jika tugasnya hafalan ibuku meminta
nenek untuk membantu”

Pertanyaan yang sama untuk siswi bernama Maulidul Huda pada
tanggal 27 Februari 2023. Yang mengatakan :

“ Kalau ada tugas hafalan dirumah saya dibantu oleh ibu
atau meminta bantuan guru mengaji saya setiap sore setelah
mengaji”

Pertanyaan yang sama untuk siswi bernama Ajib pada tanggal 27

Februari 2023. Yang mengatakan :

“setiap ada tugas sekolah saya dibantu bapak dan ibu saya
setelah shalat Isya”

Dari hasil wawancara peneliti dengan beberapa siswa bahwa
kebanyakan dari orang tua membantu anaknya dalam setiap tugas
yang diberikan oleh sekolah dengan demikian orang tua selalu
memberikan perhatian kepada anaknya sehingga anak dapat

menghafalkan materi yang diberikan oleh guru.

Peneliti bertanya kepada Bapak Naruf, S.Pd.l. Apakah saat
jam pelajaran Al-Quran Hadist di fokuskan diruangan saja ?

“Pada jam Al-Quran Hadist dilaksanakan di ruangan saja,
karena sebelum hafalan kami membahas materi yang ada di
buku ajar dahulu. Setelah materi tersampaikan barulah
mereka memulai hafalan dalam waktu yang tersisa.



57

misalkan waktu yang diberikan kurang cukup, maka hafalan
bisa dijadikan PR untuk di setorkan pada pertemuan Al-
Quran Hadist berikutnya.”

Dari ungkapan guru kelas V Ml Al-Islam Banjaretno bahwa setiap
mata pelajaran Al-Quran Hadist siswa di fokuskan dikelas dengan
memberikan materi dan menghafalkan bersama-sama, kemudian
jika di rasa waktu tidak cukup maka hafalan di buat PR.

Pertanyaan lain untuk bapak Naruf, S.Pd.l. Bagaimana
perkembangan hafalan siswa ?

“Perkembangan hafalan siswa dalam setiap pertemuan
bermacam-macam sesuai tingkat kemampuan siswa, bisa
dikatakan stabil dan tidak terlalu mengecewakan. Walaupun
ini adalah dominan hafalan surah pendek, tetapi ada
beberapa anak juga yang masih kurang lancar dalam
menghafal sesuai tingkat kemampuan masing-masing
siswa”

Dari hasil wawancara dengan bapak Naruf dapat disimpulkan
bahwa perkembangan hafalan siswa sesuai dengan masing-masing
kemampuan siswa dan stabil.

Pertanyaan lain untuk Milcha pada tanggal 27 Februari
2023. Apakah ada hadiah berupa reward yang diberikan guru jika
kamu berhasil dalam menghafal ?

“Beberapa kali saya mendapatkan reward berupa nilai
tambahan dari pak naruf karna hafalan saya bagus dan
panjang pendeknya tepat”
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Pertanyaan yang sama untuk siswi bernama Fata pada tanggal 27
Februari 2023. Yang mengatakan :

“Saya belum pernah mendapatkan reward, karena hafalan
saya sering kurang lancar itu akibatnya ketika saya kurang
memanfaatkan waktu dengan baik”

Pertanyaan yang sama untuk siswi bernama Adila pada tanggal 27
Februari 2023. Yang mengatakan :

“Saya pernah mendapakan reward dengan nilai yang bagus,
karna hafalan saya lancar, tidak telat menyetorkan dan
panjang pendeknya sesuai”

Dengan adanya tentu reward bisa menambah semangat siswa
dalam menghafalkannya dan bisa memotivasi siswa yang belum
bisa menghafal. Seperti dari hasil wawancara diatas bahwa guru
juga pernah memberikan reward kepada siswa demi menambah
semangat siswa dalam menghafal.

Kemudian peneliti juga mewawancarai guru tentang berapa
lama jangka waktu yang diberikan oleh guru dalamm menghafal ?

“Waktu yang saya berikan untuk menghafal adalah sisa
waktu yang tersedia setelah materi selesai disampaikan
yaitu 10-15 menit. Jika waktu tersebut kurang, maka
hafalan dilanjutkan dirumah dan disetorkan pada pertemuan
Al-Quran Hadist berikutnya”

Kemudian peneliti juga mewawancarai guru tentang
bagaimana cara bapak dalam menumbuhkan minat siswa dalam
menghafal?

“Untuk menumbuhkan minat siswa dalam menghafal yaitu
dengan melakukan pendekatan kepada siswa, memberikan



59

motivasi atau arahan bahwa menghafal itu penting bagi
kehidupan sehari hari serta memberikan reward berupa nilai
tambah yang mana ketika anak menghafal dengan lancar
dan panjang pendeknya sesuai maka nilainya akan bagus”

Banyak usaha yang dilakukan guru untuk menumbuhkan minat
siswa dalam menghafal, seperti yang dilakukan oleh bapak Naruf,
S.Pd.l yaitu dengan melakukan pendekatan terhadap siswa,

memberikan reward dan memberikan motivasi untuk siswa.

Kemudian peneliti bertanya lagi dengan Bapak Naruf, S.Pd.I
tentang nilai. Apakah nilai hafalan ini menjadi acuan utama dalam

nilai kelulusan raport siswa?

“nilai hafalan tidak menjadi nilai utama, namun nilai
hafalan akan menjadi nilai tambahan dalam rapot siswa”

Nilai hafalan tidak menjadi nilai utama dalam rapot namun akan

menjadi nilai tambahan untuk nilai akhir rapot nantinya.

Faktor penghambat dan faktor pendukung pelaksanaan guru dalam
meningkatkan kemampuan menghafal Al-Qur’an Hadist kelas V
MI Al-Islam Banjaretno.

Strategi yang telah disusun oleh guru kemudian diterapkan
kepada siswa pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung
memiliki tujuan yang harus dicapai dalam kegiatan pembelajaran
sehingga akan berlangsung secara efektif dan efisien. Akan tetapi
dalam hal ini, tidak semua yang ingin dicapai akan berjalan dengan

lancar dan baik sesuai yang diharapkan seorang guru sebelumnya.
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Pasti dalam kegiatan pembelajaran yang berlangsung tentu ada
hambatan yang tejadi dimana bisa terjadi pada guru itu sendiri,
siswa ataupun lingkungannya. Pada setiap hambatan tentu akan ada
cara untuk mendukung agar setiap kegiatan yang berlangsung
berjalan dengan lancar dan sesuai dengan strategi yang telah
disusun sebelumnya, meski terdapat hambatan tersebut dengan
adanya dukungan yang ada tentu akan membantu tujuan yang akan
dicapai oleh guru.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru kelas V dan
siswa di kelas V MI Al-Islam Banjaretno dapat diketahui bahwa
Faktor penghambat dan faktor pendukung pelaksanaan guru dalam
meningkatkan kemampuan menghafal Al-Qur’an Hadist kelas V

MI Al-Islam Banjaretno sebagai berikut:

Sebagaimana diungkapkan Naruf, S.Pd.l ketika wawancara 27

Februari 2023 bahwa:

“Hal yang menghambat siswa dalam menghafal adalah
adanya sifat malas, banyak bermain dan bergurau dikelas,
konsentrasinya kurang dan kurang dalam memanfaatkan
waktu dengan baik, kurang bersungguh-sungguh,
menghafalkan dalam waktu yang singkat sehingga kurang
menguasai hafalan dengan baik sedangkan faktor
pendukungnya adalah adanya semangat serta kemauan
untuk menghafal, adanya motivasi dan semangat dari guru
dan orang tua, "
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Senada dengan hal ini juga berdasarkan pendapat dari ahmad
Khoirul Fata wawancara 27 Februari 2023 yang mengungkapkan
bahwa:

“faktor yang membuat saya sulit menghafal adalah kadang
saya bingung dan hafalannya jadi tertukar dengan ayat lain
hingga timbul rasa malas dan tergoda dengan hal lain
seperti menggambar, bercanda dengan teman”

Pertanyaan yang sama untuk siswi bernama Adila pada tanggal 27

Februari 2023. Yang mengatakan :

“Kadang saya malas menghafal karena walaupun yang
dihafalkan kebanyakan surah pendek tapi saya sering
terbalik balik urutannya sehingga lama lama semangat saya
memudar”

Pertanyaan yang sama untuk siswa bernama Arzak pada tanggal 27
Februari 2023. Yang mengatakan :

“ menurut saya faktor pendukung dalam menghafal adalah
guru yang selalu memberikan arahan, dorongan semangat
dari orang tua, dan selalu berlomba agar nilai kita bagus”

Pertanyaan yang sama untuk siswa bernama Zamah pada tanggal
27 Februari 2023. Yang mengatakan :

“saya pernah tidak menyetorkan hafalan dikarenakan tiba-
tiba kondisi badan saya kurang baik, maka kosentrasi untuk
mengulang hafalan saya terganggu.”

Pertanyaan yang sama untuk siswa bernama Ajib pada tanggal 27
Februari 2023. Yang mengatakan :

“Menurut saya disiplin dan memiliki rasa tanggung jawab
itu penting karena diri kita akan menjadi seseorang yang
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taat akan tugas karena kalau kita disiplin nilai kita akan
selalu bagus dan tidak akan kena sanksi yang ada tentunya”

Jadi dari beberapa wawancara diatas kesimpulannya adalah
Suasana gaduh karena bermain dan bergurau akan menimbulkan
suasana kelas kurang nyaman, sehingga menggangu konsentrasi
siswa yang sedang menghafal waktu yang tergolong terbatas dalam
menyetorkan hafalan harus menunggu giliran terlebih dahulu.
Dimana faktor kesehatan juga menjadi permasalahan untuk guru
dalam proses hafalan, kerena tubuh kurang sehat akan mengurangi
semangat anak untuk belajar.
Solusi guru dalam memecahkan hambatan siswa-siswi untuk
menghafal Al-Qur’an Hadits kelas V M1 Al-Islam Banjaretno
Melihat faktor penghambat yang telah ditemui, maka
peneliti melakukan pengumpulan data untuk mengetahui solusi
yang diberikan oleh guru Al-Qur’an Hadist terkait hambatan dalam
proses hafalan siswa. Peneliti melakukan wawancara dengan guru
Al-Qur’an Hadist tentang menanggapi siswa yang masih ada
berkeliaran saat jam pelajaran berlangsung dan masih ada yang
bermain-main di dalam kelas. Bapak Naruf, S.Pd.l selaku guru
kelas V pada tanggal 27 Februari 2023 mengatakan :

“Bagi siswa yang berkeliaran atau bermain-main di dalam
kelas saat jam pelajaran berlangsung saya menegurnya akan
tetapi teguran saya tidak di dengarkan maka akan saya beri
sanksi lain, maupun bagi siswa yang susah untuk menghafal
terlebih dahulu dengan pendekatan individual, akan tetapi
jika masih tidak mengerti dengan cara dan metode yang
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saya berikan maka mempersilahkan siswa untuk menghafal
dengan caranya sendiri yang menurutnya mudah, lebih
menarik dan lebih dipahami.”

Senada dengan hal ini juga berdasarkan pendapat dari siswa
Ahmad Khoirul Fata wawancara 27 Februari 2023  yang
mengungkapkan bahwa:

“Saya pernah kena sanksi dari guru karna saat proses belajar
saya bermain-main dan bergurau dengan teman. Awalnya
hanya ditegur oleh pak guru tapi karna saya mengulanginya
lagi akhirnya saya di suruh berdiri di depan kelas.”

Pertanyaan yang sama untuk siswi bernama Adila pada tanggal 27
Februari 2023. Yang mengatakan :

“Kadang pada saat hafalan dibuat kelompok karena kata
pak guru agar bisa saling membantu satu sama lain”

Pertanyaan yang sama untuk siswi bernama Luluk pada tanggal 27
Februari 2023. Yang mengatakan :

“Jika ada teman saya yang kesulitan menghafal, membaca
dan malas pak guru selalu mendekati dan menasehati lalu
pak guru mengajarkan cara menghafal yang mudah hingga
teman saya bisa”

Solusi yang dilakukan guru dalam memecahkan hambatan
siswa kelas V dalam menghafal adalah dengan memberikan
motivasi, memberikan pendekatan terhadap siswa, memberikan
reward agar menumbuhkan semangat siswa, memberikan teguran
hingga hukuman kepada siswa yang bermain, bergurau karena
dapat mengganggu konsentrasi siswa yang sedang fokus menghafal

maupun belajar.
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B. Pembahasan

1.

Strategi guru dalam meningkatkan kemampuan menghafal Al-Qur ’an
Hadist Di Kelas VV M1 Al-Islam Banjaretno.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terdapat
point-point penting yang perlu dibahas mengenai strategi guru dalam
meningkatkan hafalan siswa khususnya pada mata pelajaran Al-
Qur’an Hadist dengan menggunakan metode yang diterapkan didalam
kelas yaitu metode wahdah, metode kitabah, metode jama’ dan yang
terakhir metode talaqqi. Dari keempat metode tersebut siswa dapat
memilih salah satu metode yang menurut mereka mudah digunakan.
Dari keempat metode tersebut yang paling banyak digunakan siswa
adalah metode wahdah dan metode kitabah ada juga yang lebih suka
individu Adapun penjelasan dari keempat metode itu sendiri adalah :
a. Metode wahdah

Yaitu dengan menghafal satu persatu ayat yang akan
dihafal. Untuk mencapai hafalan awal, setiap ayat hendaknya
dibaca berulang kali hingga proses ini mampu membentuk gerak
reflek dari lisan. setelah mereka hafal bisa melanjutkan ayat yang
lain, kemudian sebelum menyetorkan hafalan akan lebih baiknya
meminta teman mendengarkan kembali hafalan jika masih ada

kesalahan akan lebih baik memperbaikinya lagi.
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b. Metode kitabah

Yaitu dengan menuliskan kembali ayat-ayat Al-Qur’an dan
Hadits yang sudah dihafal dalam selembar kertas kemudian dibaca
berulang dan dihafalkan. siswa di anjurkan membawa buku khusus
untuk hafalan berguna melatih anak menuliskan kembali ayat-ayat
yang telah di hafal pada buku tersebut. setelah itu jika siswa telah
hafal bisa di ulang kembali dan membiasakan anak untuk
menghafal dan menulis setelah mereka yakin hafalan nya telah
benar bisa untuk maju kedepan kelas dan di simak dengan teman-
temannya sebelum disetorkan ke depan guru.

c. Metode jama’

Yaitu dengan membaca ayat-ayat yang telah dihafal secara
bersama-sama, Guru membimbingnya dengan mengulang kembali
ayat-ayat tersebut dan siswa mengikutinya. guru ini sendiri sebagai
instruktur membacakan terlebih dahulu ayat yang akan dihafalkan,
siswa memperhatikan surat yang lagi di baca kemudian baru lah
anak mengikutinya secara bersama.

d. Metode talaqqi

Metode ini menggunakan belajar individu dimana siswa
berhadapan dengan guru, yaitu menyetorkan langsung hafalan
secara dari mulut ke mulut sehingga dapat menjamin orisinalitas

dan kualitas bacaan Al-Quran dan hadist.
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Dari apa yang peneliti temukan saat observasi dan beberapa
wawancara bahwa setiap kali masuk kelas guru melakukan
pendekatan dengan siswa yaitu dengan salam lalu guru juga
menanyakan kabar dari masing-masing siswa setelah itu sebelum
pembelajaran dimulai hal yang harus guru lakukan adalah
memberikan motivasi kepada siswa, serta mempersiapkan meteri yang
akan di pelajari. Sebelum memulai pelajaran guru melihat terlebih
dahulu kesiapan anak dalam belajar apakah sudah siap atau belum
untuk proses pembelajaran dan melihat ketanangan siswa di kelas
supaya belajar mengajar kondusif. Sebelum memulai menghafal siswa
dan guru membaca bersama-sama terlebih dahulu dua sampai tiga kali
agar siswa tau cara membaca yang baik dan membentuk reflek lisan
siswa dalam membaca, cara ini juga membantu siswa yang kurang
lancar membaca dalam beberapa ayat. Setelah itu siswa menghafal
dengan metode yang akan mereka gunakan masing masing. Namun
dalam hal ini guru tetap membimbing para siswa yang apabila ada
kendala siswa dalam menghafal dan mengarahkan agar siswa dapat
bertanya langsung dengan guru jika ada kesulitan, guru juga
mengawasi siswa agar tidak terjadi kegaduhan demi menjaga
konsentrasi siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Sebelum
menyetorkan hafalan siswa dianjurkan untuk bermurojaah dengan
teman sebangkunya, adapun tujuan bermurojaah adalah untuk

memperkuat serta mengingat hafalannya, dan memotivasi temannya



67

agar bisa lebih sungguh sungguh dalam menghafal. Dengan
menerapkan metode ini siswa yang merasa sulit dalam menghafal
akan merasa lebih mudah dalam menghafal walaupun masih ada
beberapa siswa yang belum lancar dalam membaca ayat Al-Qu 'ran.
Dalam setiap pertemuan guru juga menargetkan siswa agar mencapai
target hafalannya supaya nantinya hafalan tidak bertumpuk sehingga
siswa tidak kesulitan.

Strategi guru sangat di perlukan untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam menghafal Al-Qur’an Hadist, menjadikan
siswa lebih kreatif, mandiri serta memiliki rasa tanggung jawab yang
besar. Selain siswa menghafal disekolah siswa juga diberi tugas untuk
menghafalkan dirumah dengan malanjutkan hafalan berikutnya.
Ketika siswa menghafal dirumah maka siswa akan belajar dengan
dibantu orang tua, juga ada yang belajar secara mandiri karna faktor
orang tua yang sudah lelah setelah bekerja dan ada juga siswa yang
meminta bantuan kepada guru mengajinya setiap sore belajar ngaji.
Siswa meminta bantuan orang tua ataupun guru ngaji untuk menyimak
apa yang siswa hafalkan supaya hafalannya benar dan tidak terjadi
kesalahan dalam membaca, selain itu pendidikan dan motivasi orang
tua di dalam keluarga sangat berperan penting terhadap keberhasilan
anak dalam belajar. Waktu yang di berikan guru untuk menghafal
dirumah adalah 1 minggu dimulai dari hari yang telah di tentukan jika

ada hafalan yang mendadak di dalam kelas guru memberikan waktu
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siswa untuk mempelajari selama 10 menit jika masih kesalahan di
berikan kesempatan sekali lagi untuk menghafalnya kembali.

Siswa juga memiliki cara sendiri dalam menghafal yang mana
cara yang siswa gunakan membuat mudah dan nyaman dalam
menghafal, dalam memilih metode siswa memilih metode yang
mudah menurut mereka namun ada juga siswa menggunakan metode
yang sama dengan metode yang guru pakai. Guru juga memeberikan
arahan kepada siswa untuk menghafal pada waktu pagi hari karena
ketika masih pagi otak dapat bekerja dengan baik dengan begitu akan
membuat siswa akan lebih mudah dalam menghafal

Strategi guru dalam membangkitkan motivasi minat siswa
untuk belajar dengan cara memberi cerita-cerita yang bersifat
membangun yang membuat anak dapat tertarik untuk menghafal
setelah mendengarkannya, ada juga cara supaya anak giat dalam
menghafal dengan cara memberikan reward untuk anak yang banyak
dalam menyetorkan hafalannya. Selain anak di anjurkan menghafal di
sekolah, anakpun di harapkan berkomunikasi dengan orang tua di
rumah bagaimana interaksi anak dan orang tua dalam bekerjasama
meciptakan anak yang rajin dalam menghafal dan mengamalkan Al-
Qur’an Hadist dalam kehidupan sehari-hari dan mengerjakan

pekerjaan rumah.
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Faktor penghambat dan faktor pendukung pelaksanaan guru dalam
meningkatkan kemampuan menghafal Al-Qur’an Hadist kelas V Ml
Al-Islam Banjaretno.

Seperti yang terlihat saat obsevasi dan hasil wawancara, dalam
meningkatkan kemampuan menghafal Al-Qur’an Hadist tentunya
menemui hambatan saat proses hafalan Al-Qur’an Dan Hadist, dalam
hal ini dapat dikategorikan dalam dua faktor yaitu faktor intern dan
faktor ekstern, sebagai berikut:

a. Faktor intern

Faktor intern ini teletak pada diri siswa yaitu keadaan atau
kondisi jasmani dan rohani masing-masing siswa. Dimana yang
dimaksud dengan keadaan atau kondisi jasmani dan rohani siswa
diantaranya dari minat, motivasi, bakat serta keinginan siswa
dalam melakukan kegiatan pembelajaran bidang keagamaan
khususnya dalam menghafal. Semenarik apapun suatu kegiatan
pembelajaran jika peserta didik tidak memiliki minat dan
keinginan maka akan tetap sulit dalam pelaksanaannya. Karena
faktor ini merupakan faktor yang berasal dari diri sendiri, maka
pendidik dan orang tua harus selalu memberikan dorongan dan
motivasi. Dengan adanya dorongan dan motivasi-motivasi yang
diberikan kepada siswa serta memberikan contoh-contoh yang
baik kepada siswa agar siswa dapat memahaminya dan dapat

tertarik dengan pelajaran tersebut terutama menghafal.
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Di setiap sekolah tentu dari masing-masing siswanya pasti
memiliki  kriterianya yang berbeda-beda, bakat serta
kemampuannya, begitu juga siswa di MI Al-Islam Banjaretno
setiap siswa memiliki kriteria yang berbeda-beda. Melalui
penelitian ini, peneliti menemukan bahwa faktor penghambat
dalam meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menghafal
itu terjadi ada pada diri siswa masing-masing diantaranya minat
dari setiap siswa yang kurang dalam pembelajaran, masih ada
siswa tidak memanfaatkan waktu dengan sebaik-baiknya saat
proses hafalan berlangsung seperti ada siswa yang bermain-main
dan ribut dengan teman kelasnya yang mana dapat mengganggu
teman sekelas lainnya yang sedang menghafal, ada juga siswa
yang malas karena merasa kesulitan dalam membaca sehingga
membuatnya susah untuk menghafal, konsentrasinya kurang dan
kurang dalam memanfaatkan waktu dengan baik, kurang
bersungguh-sungguh, menghafalkan dalam waktu yang singkat
sehingga kurang menguasai hafalan dengan baik. disisi lain
terdapat siswa yang tidak sarapan pagi sebelum berangkat
kesekolah dengan berbagai alasan salah satunya takut akan datang
terlambat kesekolah. Sehingga membuat siswa tidak fokus saat
jam pelajaran sedang berlangsung karena tidak memiliki asupan
yang cukup di pagi hari. Sarapan bagi anak sebelum berangkat

kesekolah akan mempengaruhi kosentrasi dan nilai prestasinya.
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Faktor ekstern

Faktor ekstern ini terletak pada faktor dari luar siswa dari
dari kondisi lingkungan di sekitar siswa. Faktor ini lebih tepatnya
berasal dari luar diri seorang siswa, dimana yang dimaksud
dengan faktor yang berasal dari luar diri seseorang adalah
keadaan seseorang atau siswa yang kurang memiliki semangat
dalam belajar terutama dalam kegiatan menghafal. Hal ini
biasanya dipengaruhi dari lingkungan sekitar baik dari lingkungan
tempat tinggal siswa bahkan dari teman bermainnya. Dapat
dikatakan demikian karena pada setiap keadaan lingkungan pasti
berbeda-beda. Ada yang berasal dari lingkungan yang baik,
dimana masyarakat yang terdapat dilingkungan tersebut
mendukung baik secara langsung maupun tidak langsung
terhadap kemajuan siswa dalam pendidikan, terlebih pada
kegiatan menghafal ayat-ayat A/ Qur’an. maka hal tersebut akan
dapat mendukung anak dalam mengikuti kegiatan tersebut dengan
berbagai macam motivasi dan dukungan yang telah mereka terima
dari masyarakat tersebut. Sebaliknya pada lingkungan masyarakat
yang kurang mendukung adanya kegiatan menghafal ayat-ayat Al-
Qur’an bahkan dalam berpendidikan itu sangat mempengaruhi
proses befikir anak. Anak didik nantinya akan befikir yang
dimana masyarakat yang ada disekitarnya tidak mendukung

dalam berpendidikan, maka anak tersebut akan menganggap
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bahwa pendidikan itu tidaklah penting terutama dalam menghafal
ayat-ayat Al-Qur’an. Lalu teman juga bisa menjadi faktor
penghambat dimana jika seseorang teman yang baik akan
mengajak ke jalan yang baik pula. Sebaliknya jika teman tersebut
membawa pengaruh buruk terhadap seseorang, maka seseorang
tersebut juga akan terjerumus dalam hal yang tidak baik. Apalagi
untuk siswa yang masih menduduki bangku sekolah dasar atau
madrasah ibtidaiyah, anak didik akan lebih mudah terpengaruh
yang positif maupun negatif.

Sedangkan faktor pendukungnya adalah adanya semangat
serta kemauan dari siswa untuk menghafal, adanya motivasi dan
semangat dari guru dan orang tua, bimbingan dari guru dan orang
tua, adanya metode murajaah atau saling berhadapan untuk
mengulang hafalannya yang bertujuan agar siswa yang satu
mengingat kembali hafalannya teman yang satunya lagi
menyimak dan membenarkan bacaan temannya jika ada bacaan
yang salah.

a. Motivasi
Seorang guru bisa memberikan motivasi kepada siswa
sebelum malaksanakan pelajaran, supaya tertananam
semangat di jiwa anak unuk belajar dan manfaat dari
menghafal. Motivasi sangat diperlukan kepada siswa dalam

menghafal, yang mana jika sesorang tidak memliki motivasi
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dalam dirinya maka tidak akan mendapat melaksanakan
hafalan dengan baik. Motivasi juga berfungsi sebagai
pendorong perbuatan, pengarah dan penggerak.

Semangat anak-anak yang kuat, hal itu merupakan
sesuatu yang sangat mendukung bagi seorang guru. Semangat
anak-anak dapat dilihat ketika waktu setoran hafalan,
seberapa banyak surat yang dihafalkan ketika setoran,
keistigomahan dalam menghafal, dari situlah anak-anak juga
terlihat senang untuk melakukan tugasnya yaitu menghafal
Al- Qur’an dan Hadist.

Pertemuan antara guru dan murid yang intensif

Pertemuan antara guru dan murid sangat mendorong
faktor pendukung dalam meningkatkan hafalan yang intensif,
jarang sekali pada waktu hafalan guru tidak mendampingi
anak didiknya. Jika memang pada saat tertentu guru tidak
dapat hadir siswa pun sudah melaksanakan hafalan sendiri
atau disimakkan oleh teman lainnya, dan anak yang nakal
khususnya anak laki-laki jika mereka tidak menghafal guru
akan memberikan sanksi maka dari itu mereka yang malas
bisa mengikuti hafalan seperti yng dilakukan dengan teman-

temannya.
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Tanggung jawab dan disiplin

Mempunyai tanggung jawab serta disiplin yang kuat.
Menjadikan setiap anak beranggapan bahwa hafalan Al-
Qur’an Hadist sudah menjadi tugas disekolah dan harus
dilaksanakannya dengan baik dan jika tidak dilaksanakan
mereka akan mendapatkan hukuman masing-masing yang
telah ditentukan.
Keluarga dan lingkungan siswa

Keluarga dan lingkungan siswa baik dari orang tua,
teman bahkan lingkungan masyarakat merupakan faktor
pendukung yang penting. Dengan adanya dorongan dari
orangtua baik secara langsung maupun tidak langsung seperti
orangtua memberikan motivasi dan mengecek keadaan anak
bahkan menanyakan ada dan tidaknya tugas yang diberikan
sekolah selanjutnya orang tua memberikan bimbingan atau
kajian yang berhubungan dengan membaca Al-Qur’an atau
orang tua menitipkan anak kedapa orang alim disekitar untuk
memberi pelajaran Al-Qur’an dengan begitu anak akan lancer
membaca Al-Qur’an dengan lancarnya membaca maka akan
mempermudah dalam menghafal. Selanjutnya teman
merupakan pendukung siswa, karena jika teman tersebut baik

maka akan mengajak dalam hal yang baik, juga jika terdapat
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teman yang suka dalam menghafal dapat memotivasi anak

tersebut untuk semangat dalam menghafal.
Solusi guru dalam memecahkan hambatan siswa-siswi untuk
menghafal Al-Qur’an Hadits kelas VV MI Al-Islam Banjaretno

Melihat faktor penghambat yang telah ditemui, maka peneliti
melakukan pengumpulan data untuk mengetahui solusi yang diberikan
oleh guru Al-Qur’an Hadist terkait hambatan dalam proses hafalan
siswa. Solusi yang dilakukan guru dalam memecahkan hambatan
siswa kelas V MI Al-Islam Banjaretno dalam menghafal adalah
dengan memberikan motivasi dengan harapan siswa dapat termotivasi
dan lebih semangat dalam menghafal, melakukan pendekatan terhadap
siswa dimana guru melakukan pendekatan secara langsung dengan
memberikan solusi untuk membuat siswa lebih mudah dalam
menghafal sesuai dengan keluhan dari masing-masing siswa,
memberikan reward agar menumbuhkan semangat siswa dan
membuat siswa yang belum hafal lebih giat dengan adanya reward
yang diberikan oleh guru, dan yang terakhir guru memberikan teguran
hingga hukuman kepada siswa yang bermain, bergurau karena dapat
mengganggu konsentrasi siswa yang sedang fokus menghafal maupun
belajar. Karena hukuman juga diperlukan dalam mendidik siswa

dengan tujuan memberikan efek jera kepada siswa.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah di
lakukan peneliti, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Strategi yang dipakai oleh guru dalam menghafal Al-Qur’an Hadist
telah diterapkan oleh siswa. Metode yang biasanya guru gunakan ada 4
metode yaitu metode wahdah, metode kitabah, metode jama’ dan
metode talaqqi. Dari keempat metode tersebut siswa dapat memilih
salah satu metode mana yang lebih mudah digunakan. Dari keempat
metode tersebut yang paling banyak digunakan siswa adalah metode
wahdah dan metode kitabah ada juga yang lebih suka individu. Dari
penjelasan di atas arti dari keempat metode itu sendiri adalah:

a. Metode Wahdah
Yaitu menghafal satu persatu ayat yang akan dihafal. Untuk
mencapai hafalan awal, setiap ayat hendaknya dibaca sebanyak
sepuluh kali atau lebih hingga proses ini mampu membentuk pola
dalam bayangan, untuk kemudian membentuk gerak reflek dari lisan.

b. Metode Kitabah
Menuliskan kembali ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadits yang
sudah dihafal. Metode kitabah adalah menghafal dengan cara
menulis ayat-ayat yang akan dihafalkan pada secarik Kkertas,

kemudian dibaca lalu dihafalkan
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c. Metode Jama’

Metode ini menggunakan pendekatan menghafal Al-Qur’an
secara kolektif, yaitu: membaca ayat-ayat yang telah dihafal secara
bersama-sama, dipimpin oleh seorang instruktur. Instruktur
membimbingnya dengan mengulang kembali ayat-ayat tersebut dan
siswa mengikutinya.

d. Metode Talaqqi

Metode ini menggunakan belajar individu dimana santri
berhadapan dengan guru, yaitu menyetorkan langsung hafalan secara
dari mulut ke mulut sehingga dapat menjamin orisinalitas dan
kualitas bacaan Al-Quran hadist

2. Faktor pendukung dan faktor penghambat yang guru temukan dalam
pelaksanaan hafalan. Adapun faktor pendukung dalam meningkatkan
yaitu guru dapat memberikan motivasi kepada siswa agar siswa tau
bahwa menghafal itu penting, adanya interaksi antar guru dan siswa
agar saat pembelajaran siswa lebih mudah menerima materi yang
disampaikan, siswa lebih bersemangat dalam menghafal dan apa yang
sedang dihafal bisa dinilai langsung oleh guru selain itu dapat
menumbuhkan rasa tanggung jawab, disiplin dalam belajar sehingga
mereka tau jika ada tugas dari sekolah akan menjadi tugas yang harus
mereka kerjakan. Jika tidak mereka akan mendapatkan sanksi yang
sudah disepakati sedangkan faktor penghambat dalam meningkatkan hafalan

adalah masih ada siswa yang tidak memanfaatlan waktu dengan baik, masih
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ada siswa yang bermain main dan ribut dengan teman sekelasnya, sehingga

banyak anak yang melanjutkan menghafal dirumah.

. Solusi guru Al-Qur’an Hadist dalam memecahkan hambatan siswa

kelas V dalam menghafal adalah memberikan pendekatan terhadap
siswa, memberikan reward agar menumbuhkan semangat siswa,
memberikan teguran hingga hukuman kepada siswa yang bermain,
bergurau karena dapat mengganggu konsentrasi siswa yang sedang

fokus menghafal maupun belajar.

Saran

1.

Untuk siswa, selalu bersemangat dalam menghafal Al-Quran dan
Hadist dan teruslah mengulang kembali hafalannya agar hafalan tetap

terjaga dalam ingatan.

. Untuk Bapak/lbu guru, semangat dalam membimbing peserta didik,

karena dengan adanya bimbingan dari seorang guru dapat membantu

dalam proses menghafal.

. Untuk Orang Tua/Wali, selalu memberikan perhatian dan semangat

kepada anaknya dalam belajar, karena do’a serta dukungan orang tua

pengaruhnya lebih besar daripada dukungan dari orang lain.
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Lampiran 1
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PEDOMAN WAWANCARA

Pedoman wawancara dengan judul skripsi Strategi Guru Dalam Meningkatkan
Kemampuan Menghafal Al-Qur’an Hadist Kelas V M1 Al-Islam Banjaretno Tahun
Ajaran 2022/2023.

1. Pertanyaan untuk Kepala Sekolah

a.
b.
C.
d.

e.

Bagaimana sejarah berdirinya M1 Al-Islam Banjaretno ?

Apa visi dan misi M1 Al-Islam Banjaretno ?

Berapa Jumlah guru di MI Al-Islam Banjaretno ?

Apa saja sarana prasarana yang ada di MI Al-Islam Banjaretno?

Apa saja kegiatan yang dilaksanakan untuk menunjang pembelajaran di
MI Al-Islam Banjaretno?

2. Pertanyaan untuk Guru Kelas

a. Strategi guru

1)
2)

3)
4)
5)

6)

7)

Strategi apa yang diterapkan dalam hafalan siswa?

Apa langkah-langkah yang dilakukan guru didalam kelas sebelum
memulai pembelajaran?

apakah saat jam pelajaran di fokuskan di dalam ruangan saja?
Bagaimana perkambangan hafalan siswa?

Berapa lama waktu yang bapak berikan kepada siswa untuk
menghafal?

Bagaimana cara bapak dapat menumbuhkan niat anak untuk
membiasakan dalam menghafal?

Apakah nilai hafalan ini menjadi acuan utama dalam nilai kelulusan
raport siswa?

Faktor Penghambat dan Faktor Pendukung Pelaksanaan Guru Dalam
Meningkatkan Kemampuan Menghafal Al-Quran Hadist

1)

Apa saja hambatan yang bapak temui dalam proses hafalan siswa ?
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2) Adakah faktor pendukung siswa dalam meningkatkan minat hafalan?
c. Solusi guru dalam meningkatkan hafalan siswa

1) Apa yang dilakukan guru dalam menanggapi siswa yang masih ada
berkeliaran saat jam pelajaran berlangsung dan masih ada yang
bermain-main di dalam kelas?

3. Pertanyaan untuk siswa
a. Strategi apa yang disukai dalam menghafal alquran hadits?

b. Apakah kamu senang dalam menghafal Al-Qur’an Hadist bersama
guru yang mengajar?

c. apakah kedua orang tua membantu bagimana proses dalam hafalan di
rumah?

d. bagaimana proses hafalan di rumah?

e. apakah ada hadiah berupa reward yang di berikan guru jika kamu
berhasil dalam menghafal dengan target yang di berikan?

f. Apa yang menjadi hambatan saat hafalan ?



83

Lampiran 2

Pedoman Observasi

Metode Pengumpulan Data @ ...........ccoiiiiiiiiiiiia

Hari / Tanggal USRS

Pukul P

Sumber Data T

Observasi yang dilakukan oleh peneliti meliputi :

1. Observasi terhadap letak geografis

2. Observasi terhadap keadaan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan MI Al-

Islam Banjaretno

3. Observasi terhadap keadaan siswa Ml Al-Islam Banjaretno

4. Observasi terhadap sarana dan prasarana



Lampiran 3

Pedoman Dokumentasi

Metode Pengumpulan Data  :.............cooiiiiiiiiiii

Hari / Tanggal USRSt

Pukul

Sumber Data P

Pengambilan data dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti meliputi :

1.
2.

3.

Sejarah berdirinya M1 Al-Islam Banjaretno
Visi dan Misi MI Al-Islam Banjaretno
Data Siswa

Data Guru

Kegiatan ekstrakurikuler
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Lampiran 4

Foto Dokumentasi

Kegiatan pembelajaran kelas V
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Kegiatan hafalan siswa kelas V
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